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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelgjaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang bak.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk.” (Q.S. An-Nahl: 125)*

! Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Jawa Barat; CV. Penerbit Diponegoro,
2010), 281



PERSEMBAHAN

Menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi penyayang dan bagi Rasul

Nabi besar Nabi Muhammad SAW, semoga skrips ini dapat Ridho disisinya dan

sebagai tanda terimakasih, saya persembahkan karya sederhanaini kepada:

1

Kedua orang tua saya Ibu (Susiand) dan Bapak (Moh. Abdul Kadir .J) yang
selalu memberikan doa, memberikan dukungan dan memberikan kasih sayang.
Seluruh keluarga besar saya yang sudah memberi semangat dan inspirasi bagi
saya.

Untuk semua yang telah memotivas serta yang sedia membantu terselesainya
skripsi ini.

Dewan guru dan para jgarannya di MTs Negeri 8 Banyuwangi yang telah
memberikan izin, membimbing dan mengarahkan.

Teman-teman kelas A1 PAI 2016 dan seluruh angkatan 2016 yang senasib dan
seperjuangan. Terimakasih atas semua kebaikannya semoga Allah SWT

senantiasa memberikan kesuksesan kepada kita semua, aminnn.



KATA PENGANTAR

Segenap puji syukur penulis sampaikan kepada Allah SWT karena atas
rahmat, taufig, hidayah dan karunia-Nya, sehingga perencanaan, pelaksanaan dan
penyelesaian skripsi ini yang berjudul “Implementasi Strategi Pembelajaran Aktif
Model Artikulasi pada Mata Pelgjaran Fikih Kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 8 Banyuwangi Tahun Pelajaran 2020/2021” sebagai salah satu syarat
menyelesaikan program sarjana S-1, dapat terselesaikan dengan lancar. Sholawat
serta sdlam semoga tetap tercurah limpahkan kepada manusia paling mulia,
manusia pilihan Allah SWT, yang patut kitateladani yaitu Nabi Muhammad SAW
beserta keluarga dan sahabat-sahabatnya, juga kita nanti-nanti syafaat beliau kelak
di hari kiamat, Amin.

Penulis menyadari bahwa tersel esaikannya skripsi ini membutuhkan arahan
dan bimbingan, berkat kerjasama dari berbagai pihak skripsi ini dapat
terselesaikan. Tanpa bantuan siapa saja yang berpihak pada skripsi ini, skripsi ini
tidak dapat terselesailkan dengan baik. Kesuksesan ini dapat penulis peroleh
karena dukungan banyak pihak. Oleh karena itu, penulis menyadari dan
menyampaikan terimakasih yang sedalam-dalamnya kepada:

1. Prof. Dr. H. Babun Suharto, SE, MM selaku Rektor Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Jember yang telah menyediakan fasilitas kepada penulis
sehingga dapat menyel esaikan skripsi ini dengan baik di IAIN Jember.

2. Dr. Hj. Mukni’ah, M.Pd.I selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan

(FTIK) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember yang selalu memberikan

Vi



arahan, saran dan memberikan support serta motivasi yang diberikan kepada
penulis demi terselesaikannya skripsi ini dengan baik.

. Dr. H. Mashudi, M.Pd selaku Wakil Dekan Bidang Akademik yang telah
memberikan arahan dalam program perkuliahan yang kami tempuh. Dan
selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang selalu memberi bimbingan dengan
penuh kesabaran dan ketelatenan, serta memberi motivasi kepada pendliti
sehingga skripsi ini dapat tersel esaikan.

. Drs. H. D. Fgar Ahwa, M.Pd.l sedlaku Ketua Program Studi Pendidikan
Agama Islam (PAI) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember yang selalu
memberikan arahan, saran dan memberikan support serta motivasi yang
diberikan kepada penulis demi terselesaikannya skripsi ini dengan baik.

. Bapak Drs. H. Imam Syafi’i, M.Pd.lI selaku Kepala MTs Negeri 8
Banyuwangi yang telah memberikan izin kepada peneliti untuk melakukan
penelitian dalam penyusunan skripsi ini.

. Bapak Juhri, SAg sdlaku guru mata pelgaran Fikih di MTs Negeri 8
Banyuwangi yang telah bersedia membantu peneliti selama proses penelitian
di lapangan.

. Segenap Dosen Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan beserta karyawan yang
telah membantu dan memberikan arahan kepada penulis untuk

terselesaikannya skripsi ini.

Vii



8. Semua pihak yang telah membantu saya dalam penyelesaian skripsi ini yang
tidak dapat disebutkan satu persatu. Semoga Allah SWT membaas semua
kebaikan kalian.

Semoga segala amal baik yang telah Bapak/lbu berikan kepada penulis

mendapat balasan yang baik dari Allah SWT.

Jember, 1 Juli 2021
Penulis,

Devy L uthfiyah
NIM. T20161038

viii



ABSTRAK

Devy Luthfiyah, 2021 : Implementass Strategi Pembelajaran Aktif Model
Artikulasi pada Mata Pelajaran Fikih Kelas V111 di Madrasah Tsanawiyah Negeri
8 Banyuwangi Tahun Pelajaran 2020/2021.

Kata Kunci: Strategi pembelgaran aktif, Model Artikulasi

Dalam melaksanakan proses pembelgaran guru terlalu monoton dalam
menyampaikan materi dan membuat siswa kurang memahami materi pelgaran
yang disampaikan. Pembelgjaran semacam ini tidak memberikan kesempatan
kepada siswa untuk belgar secara aktif dan kreatif sehingga membuat siswa
menjadi pasif. Dari permasalahan tersebut guru menerapkan model pembelgaran
yaitu model artikulasi.

Model Artikulasi adalah model pembelgjaran yang menuntut siswa untuk
bisa berperan sebagai “penerima pesan” sekaligus sebagai “penyampai pesan”.
Pembelgaran yang telah diberikan guru, wajib diteruskan oleh siswa dan
menjelaskannya kepada siswa lain di dalam pasangan kel ompoknya.

Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana
Strategi Pembelgjaran Aktif Model Artikulasi pada Mata Pelgaran Fikih Kelas
VIII? 2) Bagaimana Evaluasi Pembelgaran Aktif Model Artikulasi pada Mata
Pelgjaran Fikih Kelas V111?

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan Strategi Pembelgaran
Aktif Model Artikulasi pada Mata Pelgjaran Fikih Kelas VI11. 2) Mendeskripsikan
Evaluas Pembelgaran Aktif Model Artikulasi pada Mata Pelgjaran Fikih Kelas
VIII.

Pendekatan yang digunakan dalam pendlitian ini adalah kualitatif
deskriptif dengan jenis field research. Subyek penelitian menggunakan Purposive
Sampling. Adapun teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara
dan dokumentasi. Analisis data menggunakan tehnik Miles, Huberman dan
Saldana yaitu kondensasi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Keabsahan data yang digunakan yaitu triangulasi teknik dan sumber.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 1) Model artikulasi
di MTs Negeri 8 Banyuwangi adalah strategi yang menyenangkan dengan cara
membagi peserta didik ke dalam kelompok untuk belgjar bersama. Selain
menambah kosentras mengatasi kejenuhan atau kebosanan peserta didik, strategi
ini juga melatih peserta didik untuk bisa aktif dalam belgjar. 2) Bentuk penilaian
pada aspek sikap guru melakukan pengamatan, meliputi kedisiplinan dan
ketertiban dalam pembelgaran. Pada aspek pengetahuan guru melakukan
penilaian dengan cara tes tertulis pada akhir materi. Pada aspek keterampilan
diterapkan melalui penilaian praktik ketika menyampaikan hasil diskusinya.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Pendlitian

Setiap guru selalu mengharapkan agar semua ilmu pengetahuan yang
digiarkan dapat dimengerti, diterima, dikuasai oleh peserta didik. Sistem
pembelgjaran yang sering diterapkan oleh guru bersifat klasik. Selain itu
sistem pembelgaran yang hanya melihat dari segi  kognitif dan
mengunggulkan kecerdasan pengetahuan yang masih bersifat hafalan tinggi.

Dilihat dari kecerdasan berpikir sgja yang menjuru pada teori-teori
yang masih memandang sebelah mata tentang kecerdasan yang lain. Dengan
demikian peserta didik tidak memahami tentang keelasan, fakta-fakta dan
hanya mengetahui materi yang didapat dari hasil penjelasan guru, buku dan
sumber yang memberi informasi mengenal pengetahuan dengan minim
praktiknya secara langsung, akibatnya peserta didik hanya menerima
pengetahuan sgja dan ilmu yang berupa hafalan, ingatan dan pengetahuan
tanpa membentuk peserta didik menjadi pribadi yang aktif dalam kegiatan
belggar menggar yang menjadikan jenuh dan bosan, karena pelaksanaan
pembel gjarannya masih belum maksimal dan cenderung pada teori-teori.

Dari permasalahan tersebut perlu adanya perubahan atau pembaruan
mengenai model pembelgjaran. Model pembelgaran mempunya peran
penting sebagal gaya belgjar dengan pendekatan pembelgaran yang sesuai
dengan tujuan pembelgjaran untuk mencapai indikator yang telah diterapkan.
Model pembelgaran adalah seluruh rangkaian penyagjian materi gar yang

meliputi segala aspek sebelum dan sesudah pembelgjaran yang dilakukan guru



serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara langsung atau tidak
langsung dalam proses belajar mengajar.

Dengan mengelola pembelgaran dan penggunaan model-model
pembelgaran yang menarik dan bervarian serta efektif untuk pembelgaran
karena proses belgjar mengajar adalah inti dari kegiatan pendidikan sekolah.
Pembelgaran yang menarik adalah konsep belgar yang membantu guru
mengaitkan antara materi yang digjarkannya dengan situasi dunia nyata siswa
dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari dan
melibatkan  tujuh  komponen utama pembelgaran efektif, yakni
konstruktivisme  (contructivism), bertanya (questioning), menemukan
(inquiri), masyarakat belgjar (learning community), pemodelan (modeling),
dan penilaian sebenarnya (authentic assessment).® Untuk menerapkan
pembelgaran menarik dan memenuhi tujuh komponen tersebut guru bisa
menggunakan salah satu komponen yaitu Modeling.

Model pembelgjaran ini efektif untuk meningkatkan kemampuan siswa
dari segi kognitif, afektif dan psikomotor yaitu dengan menggunakan model
pembelgaran aktif salah satunya adalah model pembelgaran Artikulasi.
Kemampuan atau kecerdasan Psikomotorik adalah kecerdasan yang berkaitan
dengan kemampuan atau skill, aspek psikomotorik ada hubungan dengan

aspek kognitif (pemahaman) dan afektif (tindakan) seorang peserta didik.

! Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan PAIKEM: Pembelajaran
Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, Menarik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 218



Peserta didik berasal dari lingkungan keluarga yang bervariasi dan
memiliki kemampuan yang berbeda. Semua anak dalam kelas tidak selalu
mengerjakan kegiatan yang sama, melainkan berbeda dengan suatu kecepatan
belgjarnya. Anak-anak memiliki kemampuan lebih untuk membantu temannya
yang lemah (tutor sebaya).?

Daam pendidikan Islam, Al-Quran menjadi sumber normatifnya.
Berdasarkan ha ini, maka dapat dipahami bahwa pembelgaran akan
ditemukan dalil-dalilnya dari Al-Quran yang berkenaan dengan petunjuk Al-
Quran tentang pentingnya belgjar dan pembelgjaran seperti yang terdapat di

dalam surah Al-Alag ayat 1-5 sebagai berikut:

Sl gk b VTG 3 elloy LT

PRI AN P e A N A Xt

(e Y PPt BAT s PAHT A SRR [ T 3]

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia

telah menciptakan manusia dari segumpa darah. Bacalah dan

Tuhanmulah yang Maha Mulia. Yang mengajar (manusia) dengan

perantara kalam. Dan mengajarkan kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya.”®

Ayat diatas mengandung pesan tentang pembelgaran. Dalam hal ini

Nabi Muhammad Saw di perintahkan untuk belgar membaca yang dibarengi

dengan kekuatan (Qudrat) Allah bersama manusia dan penjelasan sebagal

sfat-sifatnya. Yang dibaca itu obyeknya bermacam-macam, dan ayat-ayat

yang tertulis (ayat Al-Qur’aniyah), dan adapula ayat-ayat yang tidak tertulis

(ayat Al-Kawniyah) hasil yang ditimbulkan dengan usaha belgar membaca

2 Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan PAIKEM: Pembelajaran
Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, Menarik, 226
% Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, 597



ayat-ayat Qur’aniyah dapat menghasilkan ilmu agama seperti Fikih, Tauhid,
Akhlak dan semacamnya. Dapat dirumuskan bahwa ilmu yang bersumber dari
ayat-ayat Qur’aniyah dan kawniyah, harus diperoleh melalui proses belajar
membaca. Jadi, pembelgaran merupakan sebuah keharusan bagi manusia
dalam kehidupan, karena berbagai fenomena yang terjadi di alam raya ini
akan terungkap ke permukaan bila dilakukan dengan jalan belgar dan
pembel gjaran.

Dalam proses pembelgaran pendidik harus mampu memilih strategi
yang sesuai dengan keadaan, situasi dan kondisi baik peserta didik maupun
materi yang akan digjarkan. Oleh karenaitu, strategi pembelgjaran yang sesuai
dengan kondis saat ini adalah strategi pembelgaran aktif. Karena strategi
pembelgjaran aktif berpusat pada aktifitas peserta didik. Sehingga pada saat
pembelgaran dengan menggunakan strategi pembelgjaran aktif tersebut
peserta didik dapat berpartisipasi dan terlibat langsung dalam proses
pembelgjaran. Selain itu, strategi pembelgaran aktif juga diharapkan dapat
mengurangi tingkat kebosanan peserta didik dalam proses pembelgaran.
Dengan demikian, proses pembelgjaran dapat berlangsung secara efektif dan
efisen. Dengan proses pembelgaran yang efektif dan efisien maka akan
memudahkan pendidik untuk mencapai tujuan pembelgaran. Strategi
pembelgjaran aktif adalah satu alternatif yang memungkinkan peserta didik

melakukan kontekstualisasi guna menciptakan dan keterlibatan aktif mereka



dalam proses pembelgaran. Yang pada gilirannya mendorong kemudahan
peningkatkan jaminan kualitas sekolah.*

Jadi, implementasi strategi pembelgjaran aktif merupakan sebuah
solusi untuk menciptakan sebuah proses pembelgjaran yang aktif sehingga
peserta didik tidak mengalami kebosanan pada saat pembelgjaran dan tujuan
pembelgjaran dapat tercapai. Dalam pembelgaran ada beberapa model
pembelgaran salah satunya yaitu model pembelgaran Artikulasi. Model
pembelgjaran Artikulas adalah model pembelgaran yang menuntut siswa
untuk berperan sebagai “penerima pesan” sekaligus sebagai “penyampai
pesan” pembelajaran yang telah diberikan guru wajib dilaksanakan oleh siswa
dan menjelaskannya kepada siswa lain didalam pasangan kelompoknya.
Model pembelgaran Artikulasi sebagai suatu model pembelgaran yang
menekankan pada kemampuan siswa untuk pandai berbicara atau
menggunakan kata-kata dengan jelas.

Alasan memilih model pembelgjaran tersebut adalah karena adanya
masalah mengenai kondisi dikelas yaitu materi yang disampaikan oleh guru
terlalu monoton, tidak ada variasinya. Dengan adanya model pembelajaran
artikulasi yang sesuai dengan kondisi dan masalah yang terjadi di kelas, maka
pembelgjaran dikelas menjadi aktif. Model pembelgjaran ini menekankan
siswa untuk lebih terampil dalam berbicara secara berkelompok dalam

memecahkan sebuah masal ah.

4 Barmawi Munthe, Desain Pembelajaran, (Y ogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2009), 79



Sehingga siswa diharapkan bisa menguraikan tentang bab tersebut.
Sehingga pendliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul
“Implementasi Strategi Pembelajaran Aktif Model Artikulasi pada Mata
Pelgjaran Fikih Kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Banyuwangi
Tahun Pelgjaran 2020/2021.”

. Fokus Pendlitian

Berdasarkan judul penelitian dan latar belakang masalah yang telah
dijelaskan dan dipaparkan diatas, maka dapat diuraikan fokus masalahnya
sebagal berikut:

1. Bagaimana Strategi Pembelgaran Aktif Model Artikulasi pada Mata
Pelgjaran Fikih Kelas VIl di Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Banyuwangi?
2. Bagaimana Evaluas Pembelgaran Aktif Model Artikulasi pada Mata
Pelgjaran Fikih Kelas VI di Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Banyuwangi?
. Tujuan Pen€litian

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju
daam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada
masalah-masalah yang telah dirumuskan. Adapun tujuan dalam penelian ini
adalah :

1. Untuk Mendeskripsikan Strategi Pembelgjaran Aktif Model Artikulasi
pada Mata Pelgjaran Fikih Kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Negeri 8

Banyuwangi



2. Untuk Mendeskripsikan Evaluasi Pembelgjaran Aktif Model Artikulas
pada Mata Pelgjaran Fikih Kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Negeri 8
Banyuwangi

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penulisan berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan
setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang
bersifat teoritis dan penggunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis,
instans dan masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus
realistis.

1. SecaraTeoritis

Penelitian diharapkan dapat memberikan konstribusi  untuk
memperluas wawasan pengetahuan tentang Implementasi Strategi
Pembelgjaran Aktif Model Artikulas Pada Mata Pelgjaran Fikih dan
menambah wawasan keilmuan dan wawasan bagi peneliti khususnya serta
para pembaca pada umumnya.

2. SecaraPraktis
a. Bagi Pendliti

1) Dapat memberikan sumbangan ilmiah untuk dijadikan bahan acuan
dalam penelitian lanjutan.
2) Dapat memberikan pemahaman kepada penditi tentang

Implementasi Strategi Pembelgjaran Aktif Model Artikulasi Pada

Mata Pelgjaran Fikih Kelas VI di Madrasah Tsanawiyah Negeri 8

Banyuwangi Tahun Pelgjaran 2020/2021.



3) Pendlitian ini sebagai bagian dari study untuk memperoleh gelar

sarjana di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Jember.
b. Bagi Lembaga yang diteliti

1) Pendlitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi guru untuk
menambah dan mewarnai nuansa ilmiah di lingkungan lembaga
dalam wacana pendidikan.

2) Pendlitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi lembaga
sebagai bahan acuan dan bahan pertimbangan untuk meningkatkan
kemampuan membaca maupun dalam proses pembelgjaran.

3) Hasil penditian ini dapat memberikan sumbangsih pemikiran
untuk meningkatkan mutu fikih di Madrasah Tsanawiyah Negeri 8
Banyuwangi, khususnya untuk para peserta didiknya.

c. Bagi Pembaca
Penelitian ini  diharapkan mampu memberikan informasi
tentang Implementasi Strategi Pembelgjaran Aktif Model Artikulas

Pada Mata Pelgjaran Fikih Kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Negeri

8 Banyuwangi Tahun Pelgjaran 2020/2021.

E. Definisi Istilah
Untuk mempermudah dalam pemahaman mengenai penelitian ini
maka akan dijelaskan secara singkat tentang istilah yang terkait dalam judul

sebagal berikut:



1. Strategi Pembelajaran
Strategi Pembelgaran adalah suatu cara yang dilakukan oleh
seorang guru untuk menyampaikan materi pembelgaran agar
mempermudah peserta didik memahami materi pembelgjaran.
2. Strategi Pembelajaran Aktif
Strategi Pembelgjaran Aktif adalah suatu cara yang dilakukan oleh
guru dalam menyampaikan materi pembelgjaran yang melibatkan siswa
secaralangsung.
3. Model Artikulas
Model Artikulas adalah model pembelgaran yang dibentuk
kelompok kecil yang terdiri dua siswa untuk menyampaikan materi yang
disampaikan oleh guru sedangkan teman sekelompoknya membuat
rangkuman.
4. Mata Pelajaran Fikih
Mata pelgaran fikih adalah salah satu lingkup mata pelgaran
Pendidikan Agama Islam yang membahas hukum-hukum Islam yang
bersumber pada Al-Quran dan hadits.
F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
yang akan dijabarkan dalam penelitian yang dimulai dari bab pendahuluan
hingga pada bab penutup dalam rangka mempermudah pemahaman peneliti

maupun pembaca. Sistematika yang dimaksud sebagai berikut:
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Bab satu, pendahuluan. Bab ini berusaha memberikan gambaran secara
singkat mengenai keseluruhan pembahasan sekaligus memberikan rambu-
rambu untuk masuk bab-bab berikutnya. Pada bab ini peneliti membahas
mengenai  konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahasan.

Bab dua, kajian kepustakaan, memuat penelitian terdahulu yang terkait
dengan penelitian yang dilakukan. Kajian kepustakaan juga memuat tentang
kajian teori yang meliputi kerangka teoritik tentang Implementasi Strategi
Pembelgjaran Aktif Model Arikulasi pada Mata Pelgjaran Fikih Kelas VIII di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Banyuwangi Tahun Pelgjaran 2020/2021.

Bab tiga, yaitu metode penelitian yang didalamnya menguraikan secara
garis besar metode dan prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini. Bab ini berisi tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi pendlitian,
subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan
tahap-tahap pendlitian.

Bab empat, berisi tentang penyajian data dan analisis data, dalam bab
ini mengemukakan secara rinci tentang gambaran obyek penelitian, penyajian
dan analisis data serta pembahasan temuan.

Bab lima, merupakan bab tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan
dan saran-saran. Fungsi bab ini adalah memperoleh suatu gambaran dari hasi
penelitian berupa kesimpulan. Sedangkan saran-saran yang terkait dengan
peneliti diharapkan dapat membantu untuk mengembangkan penelitian

menjadi |ebih baik.



BAB |1
KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Pendlitian Terdahulu

Pada bagian ini di cantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu terkait
dengan penditian yang hendak dilakukan, kemudian ringkasanya, baik
penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum terpublikasikan diantaranya:
1. Skrips karyaRisa Budiarsih dari Institut Agama Islam Negeri Jember 2018.

Judul: “Implementasi Strategi Pembelajaran Aktif Pada Mata Pelajaran
Sgarah Kebudayaan 1slam Di Sekolah Menengah Atas Negeri Darussholah
Singojuruh Banyuwangi Tahun Pelajaran 2017/2018”. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, jenis penelitian
yaitu Deskriptif. Sedangkan metode pengumpulan data adalah observas
terstruktur, wawancara semi terstruktur dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 1) Implementasi strategi pembelgaran aktif tipe
Guided Note Taking (GNT) pada mata pelgaran Sgjarah Kebudayaan Islam
di kelas X MIA 4 mdiputi kegiatan yaitu a) perencanaan, menyiapkan
rencana pelaksanaan pembelgjaran (RPP), menyiapkan media pembelgjaran
handout dan LKS SKI. b) pelaksanaan dilakukan pada pertemuan ke dua
KD 1.2, 2.2 dan 3.2 dengan langkah-langkah pembelgaran yaitu kegiatan
awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. c) evaluas dilakukan dengan tes yaitu
tes tulis berupa handout yang diisi siswa dan tes lisan singkat di akhir jam
pelgaran. 2) Implementas strategi pembelgaran aktif tipe Mind Mapping
pada mata pelgaran Sgjarah Kebudayaan Isam di SMAN Darussholah

Singojuruh meliputi kegiatan yaitu @) perencanaan, guru membuat RPP dan

11
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menyiapkan media seperti gambaran Mind Mapping dan kertas manila
kosong. b) pelaksanaan dilakukan pada pertemuan ke empat KD 3.2 dan 4.2
dengan langkah-langkah pembelgjaran yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan
kegiatan akhir. ¢) evaluasi dilakukan dengan duajenis evaluasi, yaitu tes dan
unjuk kerja serta evaluasi non tes berupa penilaian diri dalam bentuk
observasi.®

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang
strategi pembelgjaran aktif. Sedangkan perbedaan dari penelitian ini adalah
difokuskan pada pembelgaran Sejarah Kebudayaan Islam, sedangkan
peneliti meneliti tentang pembelgjaran Fikih.

2. Skrips karya Ratna Indra Ningrum dari Institut Agama Islam Negeri Jember
2015. Judul: “Implementasi Strategi Pembelajaran Jigsaw Pada Mata
Pelgjaran Fikih Di Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Silo Kabupaten Jember
Tahun Pelajaran 2014/2015”. Fokus Penelitian adalah: Bagaimana
Implementasi Strategi Pembelgjaran Jigsaw pada Mata Pelgaran Fikih di
Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Silo Kabupaten Jember Tahun Pelgaran
2014/2015?. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif. Sedangkan metode pengumpulan data adalah observas,

interview dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan

®Risa Budiarsih, Implementas Strategi Pembelajaran Aktif pada Mata Pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri Darussholah Singojuruh Banyuwangi Tahun
Pelajaran 2017/2018, (Skripsi, IAIN Jember, 2018)
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strategi pembelgjaran Jigsaw dalam mata pelgjaran fikih sudah berjalan
dengan baik dan lancar.’

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama menggunakan
penelitian kualitatif deskriptif. Sedangkan perbedaan dari penelitian ini
adalah menggunakan strategi Pembelgaran Jigsaw, sedangkan pendliti
meneliti tentang strategi pembelgaran aktif model artikulasi.

3. Skrips karya Heria dari Institut Agama Islam Negeri Jember 2015. Judul:
“Implementasi Strategi Pembelajaran Inkuiri Dalam Meningkatkan Motivasi
Belgjar Siswa Pada Mata Pelgjaran Akidah Akhlak Di MTs Satu Atap Nurul
Islam Sempolan Silo Jember Tahun Pelajaran 2014/2015”. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif
dengan jenis pendlitian lapangan (field research). Hasil penéitian
menunjukkan bahwa: 1) Motivas intrinsk siswa MTs Satu Atap Nuris
Sempolan cukup menunjang, sehingga dalam proses pembelgaran sehari-
hari berjalan efektif. 2) Motivas ekstrinsik siswa dapat ditingkatkan oleh
guru dengan penerapan strategi pembelgjaran inkuiri.?

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama menggunakan
penelitian kualitatif deskriptif. Sedangkan perbedaan dari penelitian ini
adalah menggunakan strategi pembelgjaran Inkuiri, sedangkan pendliti

meneliti tentang strategi pembelgaran aktif model artikulasi.

" Ratna Indra Ningrum, Implementasi Strategi Pembelajaran Jigsaw pada Mata Pelajaran Fikih di
Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Slo Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2014/2015, (Skripsi,
IAIN Jember, 2015)

8 Heria, Implementasi Strategi Pembelajaran Inkuiri dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MTs Satu Atap Nurul 1slam Sempolan Slo Jember Tahun
Pelajaran 2014/2015, (Skripsi, IAIN Jember, 2015)



Tabd 2.1
Persamaan dan Perbedaan Penédlitian Terdahulu
Dengan Penelitian yang dilakukan
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No | Nama Judul Pendlitian Per samaan Per bedaan
1 |Risa Implementasi Peneliti terdahulu | Pendliti
Budiarsih | Strategi dan peneliti yang | terdahulu
Pembelgjaran Aktif | seskarang  sama | meneliti  mata
pada Mata Pelgaran | sama membahas | pelgaran
Sgarah Kebudayaan | tentang  strategi | Sgarah
Isam di Sekolah | pembelgaran aktif | Kebudayaan
Menengah Atas Islam
Negeri Darussholah sedangkan
Singojuruh peneliti  yang
Banyuwangi Tahun sekarang
Pelgaran 2017/2018 meneliti  mata
pelgjaran Fikih
2 | Ratna Implementas Pendliti terdahulu | Pendliti
Indra Strategi dan pendliti yang | terdahulu
Ningrum Pembelgaran Jigsaw | sekarang sama | menggunakan
Pada Mata Pelgjaran | sama strategi
Fikih di Madrasah | menggunakan pembelgjaran
Tsanawiyah Satu | metode penelitian | Jigsaw
Atap Silo Kabupaten | kualitatif sedangkan
Jember Tahun peneliti  yang
Pelgjaran 2014/2015 sekarang
menggunakan
strategi
pembelgjaran
aktif model
artikulas
3 | Heria Implementas Peneliti terdahulu | Penelitian
Strategi dan peneliti yang | terdahulu
Pembelgaran Inkuiri | sekarang  sama | menggunakan
dalam Meningkatkan | sama strategi
Motivasi Belgar | menggunakan pembelgjaran
Siswa Pada Mata| metode penelitian | Inkuiri
Pelgjaran Akidah | kualitatif sedangkan
Akhlak di MTs Satu peneliti
Atap Nurul Islam sekarang
Sempolan Silo menggunakan
Jember Tahun strategi
Pelgjaran 2014/2015 pembelgjaran
aktif model
artikulas
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B. Kajian Teori
1. Strategi Pembelajaran Aktif
Secara umum, strategi mempunyal pengertian suatu garis-garis

besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapal sasaran yang telah
ditentukan. Dihubungkan dengan strategi belgar mengajar, strategi bisa
diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru dan anak didik dalam
perwujudan kegiatan belgjar menggjar.’

Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, dalam bukunya Strategi
Belgar- Menggar mengatakan strategi penggunaan metode mengajar
sangat menentukan kualitas hasil belgjar mengajar. Hasil pengajaran yang
dihasilkan dari penggunaan metode ceramah tidak sama dengan hasil
penggaran yang dihasilkan dari pertanyaan metode tanya jawab atau
metode diskusi.’ Strategi pembelajaran yang membuat aktif siswa akan
mempengaruhi hasil belgjar menjadi baik karena siswa tidak merasa jenuh
dan siswa merasa bertanggung jawab untuk aktif dalam pembelgjaran.

Konsep pembelgaran aktif bukanlah tujuan dari kegiatan
pembelgaran tetapi merupakan salah satu strategi yang digunakan
untuk mengoptimalkan proses pembelgaran aktif dalam strategi ini adalah

memposisikan guru sebagai orang yang menciptakan suasana belgjar yang

® Jamal Ma’mur Asmani, 7 Tips Aplikasi PAKEM, (Jogjakarta: Diva Press, 2011), 26
19 gyaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Srategi Belajar mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), 115
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kondusif atau sebagai fasilitator dalam belgar, sementara siswa sebagai
peserta belgiar yang harus aktif.*

Pembelgjaran aktif merupakan pendekatan pembelgaran yang
lebih  banyak melibatkan aktivitas siswa dalam mengakses berbagai
infformasi dan pengetahuan untuk dibahas dan dikaji dalam proses
pembelgaran di  kelas, sehingga mereka mendapatkan berbagai
pengalaman yang dapat meningkatkan pemahaman dan kompetensinya.
Lebih dari itu, pembelgjaran aktif memungkinkan siswa mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti menganalisis dan
mensintesis, serta melakukan penilaian terhadap berbagai peristiwa belgjar
dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.*?

Menurut Hartono pembelgaran aktif adalah Pembelgjaran aktif
(active learning) dimaksudkan untuk mengoptimalkan penggunaan semua
potensi yang dimiliki oleh anak didik, sehingga semua anak didik dapat
mencapal hasil belgjar yang memuaskan sesuai dengan karakteristik
pribadi yang mereka miliki. Di samping itu pembelgaran aktif (active
learning) juga dimaksudkan untuk menjaga perhatian siswalanak didik
agar tetap tertuju pada proses pembelgjaran.™

Pembelgjaran aktif dalam pandangan Islam, mengingatkan kepada

garan Islam yang lebih mendorong seseorang untuk bersikap terbuka,

! Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan PAIKEM: Pembelajaran
Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, Menarik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 10

2 Rusman, Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta:
Rajawali Press, 2011), 324

3 Hartono, dkk, PAIKEM: Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan,
(Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2008), 39
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belgjar terus-menerus dan menjadikan belgar sebagai ibadah. Islam juga
melihat bahwa antara satu manusia dengan manusia lain adalah guru bagi
yang lain. Di dalam Al-Quran terdapat pada surat Al-Bagarah ayat 67 yang

berbunyi :

— (gt . &
g e 0510
Artinya : “Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya:
" Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyembelih seekor sapi
betina" mereka berkata: "Apakah kamu hendak menjadikan
Kami buah gekan?' Musa menjawab: "Aku berlindung kepada
AIIahla\gar tidak menjadi salah seorang dari orang-orang yang
jahil™.

Pada ayat tersebut, Nabi Musa as sesungguhnya ingin mengadakan
sebuah kegiatan pembelgaran kepada pengikutnya dengan perintah
menyembelih seekor sapi sebagai tanda bersyukur. Namun, umatnya itu
tidak mau mengikuti kegiatan pembelgaran tersebut, malah menuduh
Musa sebagai orang yang akan merugikannya. Sikap mereka yang
demikian sehingga mereka tidak mendapatkan pelgjaran. Ayat ini
memberikan petunjuk dalam melaksanakan pendekatan pembelgaran
aktif, yaitu adanya hubungan yang baik dan rasa saling percaya antara guru
dan siswa, sehingga kegiatan pembelgjaran yang terdapat dalam desain

pembelgjaran itu akan berjalan.’® Suasana yang mestinya tercipta dalam

proses pembelgaran adalah bagaimana siswa yang belgar benar-benar

 Departemen AgamaRI, Al-Quran dan Terjemahannya, 10
> Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2011), 227
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berperan aktif dalam belgjar.’® Tentu sgja, proses belgjar sesungguhnya
bukanlah kegiatan menghafal sgja. Banyak hal yang diingat akan hilang
dalam beberapa jam. Mempelgari bukanlah menelan semuanya. Untuk
mengingat yang telah digarkan, siswa harus mengolahnya atau
memahaminya. Tanpa peluang untuk mendiskusikan, mengajukan
pertanyaan, mempraktikkan, dan menggarkannya kepada siswa lain,
proses belgjar yang sesungguhnya tidak akan terjadi.’” Suasana belgjar
mengajar yang dimaksud di sini adalah suasana yang dapat membuat siswa
melakukan pengalaman, interaksi, komunikasi, dan refleksi.

a. Pengalaman: anak akan belgjar banyak melalui berbuat dan pengalaman
dengan cara mengaktifkan lebih banyak indra daripada hanya melalui
mendengarkan.

b. Interaksi: belgar akan terjadi dan meningkat kualitasnya bila terjadi
dalam suatu interaksi dengan orang lain.

c. Komunikasi: pengungkapan pikiran dan perasaan, baik lisan maupun
tulis, merupakan kebutuhan setigp manusia dalam rangka
mengungkapkan dirinya untuk mencapal kepuasan. Pengungkapan
pikiran, baik dalam rangka mengemukakan gagasan sendiri maupun
menilai gagasan orang lain, akan memantapkan pemahaman seseorang

tentang apa yang sedang dipikirkan atau dipelgjari.

1 Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohammad, Belajar dengan Pendekatan PAIKEM: Pembelajaran
Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, Menarik,75

Y Melvin L. Silberman, Active Learning: 101 Cara Belajar Siswa Aktif, Terj. Raisul Muttagien,
(Bandung: Nusamedia, 2009), 27
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d. Refleksi: bila seseorang mengungkapkan gagasannya kepada orang lain
dan mendapat tanggapan, maka orang itu akan merenungkan kembali
(refleksi) gagasannya tersebut. Kemudian, melakukan perbaikan,
sehingga memiliki gagasan yang lebih mantap lagi.™®

Menurut Nana Sudjana keaktifan siswa dapat dilihat dalam hal :

1) Turut serta dalam melaksanakan tugas belgjarnya. Siswa bisa turut
serta dalam melaksanakan tugas belgar dengan ikut berpartisipas
dalam proses pembelgjaran tersebut. Siswa bisa memperhatikan
penjelasan dari teman atau guru selama proses pembelgaran
berlangsung dan mencatat penjelasan disetiap penyampaian materi
pembel g aran.

2) Terlibat dalam pemecahan masalah. Dalam pemecahan masalah,
siswa bisa menjawab pertanyaan dari teman atau gurunya dan
mampu mengemukakan pendapat.

3) Bertanya kepada siswa lain atau kepada guru apabila tidak
memahami persoal an yang dihadapi.

4) Berusaha mencari tahu informasi yang diperlukan untuk pemecahan
masal ah. Dalam mencari informas, siswa bisa
memanfaatkan teknologi yang ada sekarang ini, seperti: melaui
internet, buku, dan menggunakan peralatan yang sesuai dengan
materi yang akan disampaikan.

5) Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk gurul.

18 Jamal Ma’mur Asmani, 7 Tips Aplikasi PAKEM, 78
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6) Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya.

7) Méatih diri dalam memecahkan masalah atau soal. Siswa bisa
melatih diri dadam memecahkan masalah atau soal dengan
mengerjakan tugas yang diberikan guru dan  berani
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.

8) Kesempatan mengunakan atau menerapkan apa yang telah
diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang
dihadapinya.

Dalam menerapkan apa yang telah diperoleh siswa maka diakhir
pembelgaran siswa mampu membuat kesimpulan dari materi yang
telah disampaikan baik dari teman atau guru.™

Dalam pembelgaran menganjurkan agar anak didik tidak hanya
sekedar mendengarkan sgja di dalam kelas. Mereka perlu membaca,
menulis, berdiskusi atau bersama-sama dengan anggota kelas yang lain
dalam memecahkan masalah. Yang paling penting adalah bagaimana
membuat anak didik menjadi aktif, sehingga mampu pula mengerjakan
tugas-tugas yang menggunakan kemampuan berpikir yang lebih tinggi,
seperti menganalisis, membuat sintesis dan mengevaluasi. Active learning
menjadi sangat penting karena memiliki pengaruh besar terhadap belgjar
siswa.

Dengan demikian peserta didik melakukan perannya dalam

pembelgjaran bukan hanya sebagai objek tetapi juga sebaga subyek, aktif

9 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2005), 178
% Hartono, dkk, PAIKEM: Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan, 46
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terlibat dalam pembelgjaran seperti berpikir, berinteraksi, berbuat untuk
mencoba dan menghasilkan konsep baru dan |ebih maksimalnya.
2. Model Artikulas

Model pembelgaran artikulasi sebagai suatu model pembelgaran
yang menekankan pada kemampuan siswa untuk pandai berbicara
menggunakan kata-kata dengan jelas, pengetahuan dan cara berpikir dalam
menyampaikan kembali materi yang telah disampaikan oleh guru. Model
pembelgjaran ini menuntut siswa aktif dalam pembelgjaran dimana siswa
dibentuk untuk menjadi kelompok kecil yang masing-masing siswa dalam
kelompok tersebut mempunyai bahan konsep pemahaman sangat
diperlukan dalam pembelgaran itu.

Menurut Ngalimun, model pembelgaran Artikulasi merupakan
model pembelgjaran dengan penyampaian kompetensi, sgjian materi,
bentuk kelompok berpasangan sebangku, salah satu siswa menyampaikan
materi yang baru diterima kepada pasangannya kemudian bergantian,
presentasi di depan hasil diskusinya, guru membimbing siswa untuk
menyimpulkan. Dalam proses pembel gjaran siswa dituntut aktif yaitu siswa
berperan sebagai penerima materi kemudian berperan sebagai penyampai
materi.?!

Menurut Aris Shoimin, Artikulas merupakan model pembelgaran
yang menuntut siswa untuk bisa berperan sebagai “penerima pesan”

sekaligus sebagai “penyampai pesan”. Pembelajaran yang telah diberikan

2t Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran, (Banjarmasin: Aswaja Pressido, 2012), 174
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guru wajib diteruskan oleh siswa dan menjelaskannya kepada siswa lain
didalam pasangan kelompoknya. Model pembelgjaran Artikulasi sebagai
suatu model pembelgjaran yang menekankan pada kemampuan siswa untuk
pandai berbicara atau menggunakan kata-kata dengan jelas, pengetahuan
dan cara berpikir daam penyampaian kembali materi yang telah
disampaikan oleh guru.?

Menurut Imas Kurniasih, model pembelgaran Artikulasi adalah
pembelgaran dengan sistem pesan berantai. Pesan yang akan dibawa
merupakan materi pelgaran yang sedang dipelgjari ketikaitu. Secarateknis,
setigp siswa wajib meneruskan pesan dan menjelaskannya pada siswa lain
(pasangan kelompoknya).®

Jadi dari masing-masing teori diatas dapat disimpulkan bahwa
model pembelgjaran Artikulas adalah suatu model pembelgjaran yang
menekankan pada kemampuan siswa untuk panda berbicara atau
menggunakan kata-kata yang jelas, pengetahuan dalam menyampaikan
kembali materi yang telah disampaikan oleh guru.

Langkah-langkah dalam model artikulasi adal ah:

a. Menyampaikan tujuan pembelgjaran yang ingin dicapai

b. Guru menyajikan materi seperti biasa

c. Untuk mengetahui daya serap siswa, bentuklah kelompok berpasangan

dua orang

22 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Y ogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2017), 27

23

Imas Kurniash, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran untuk Peningkatan

Profesionalitas Guru, (Surabaya: Kata Pena, 2015), 66
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d. Suruhlah seseorang dari pasangan itu menceritakan materi yang baru
diterimadari guru dan pasangannya mendengar sambil membuat catatan-
catatan kecil, kemudian berganti peran. Begitu juga dengan kelompok
lain

e. Siswa secara bergantian/diacak menyampaikan hasil wawancaranya

f. Guru mengulangi/menjelaskan kembali materi yang belum dipahami
siswa

g. Kesimpulan.?*

Setiap model pembelgaran mempunyai kelemahan dan kelebihan,
begitu juga model artikulasi mempunyai kelemahan dan kelebihan sebagai
berikut:

a. Kelemahannya:

1) Sulit dipantau apakah siswa mengulangi yang dijelaskan sebelumnya
sesua dengan yang diinginkan

2) Pembelgjaran menjadi gaduh, karena banyak peserta yang berbicara
sekaligus

3) Bagi siswa pendiam, sulit mengikuti model pembelajaran
seperti ini.?

b. Kelebihannya:
1) Semuasiswaterlibat (mendapat peran)
2) Méelatih kesiapan siswva

3) Méelatih daya serap pemahaman dari orang lain

# Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan PAIKEM: Pembelajaran
Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, Menarik, 83
% | starani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, (Medan: Media Persada, 2012), 64
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4) Cocok untuk tugas sederhana
5) Interaksi lebih mudah
6) Lebih mudah dan cepat membentuknya
7) Meningkatkan partisipasi anak.?®
3. Mata Pelajaran Fikih
a. Pengertian Mata Pelajaran Fikih
Menurut bahasa “Fikih” berasal dari kata Fagiha-Y afgahu-
Fighan yang berarti “mengerti atau faham”.?" Sedangkan Fikih secara
etimologi adalah ilmu tentang hukum Islam.?® [Imu fikih ialah suatu
ilmu yang mempelajari syari’at yang bersifat amaliah (perbuatan) yang
diperoleh dari dalil-dalil hukum yang terinci dari ilmu tersebut.
Definisi ilmu fikih secara umum iaah suatu ilmu yang mempelgjari
bermacam-macam syari’at atau hukum Islam dan berbagai macam
aturan hidup bagi manusia, baik yang bersifat individu maupun yang
berbentuk masyarakat sosial.?®
Tujuan ilmu fikih adalah menerapkan hukum syara’ pada setiap
perbuatan dan perkataan mukallaf, karenaitu ketentuan-ketentuan fikih

itulah yang dipergunakan untuk memutuskan segala perkara dan

% |starani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, 63

%" Syafi’i Karim, Fikih Ushul Fikih, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 11

% Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2009), 276

# Syafi’i Karim, Fikih Ushul Fikih, 18
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menjadi dasar fatwa, dan bagi setiap mukallaf akan mengetahui hukum
syara’ pada setiap perbuatan dan perkataan yang mereka lakukan.®
b. Tujuan Mata Pelajaran Fikih

Mata pelgjaran Figih di Madrasah Tsanawiyah merupakan
salah satu mata pelgjaran PAI yang mempelgari tentang Figihibadah.
Terutama menyangkut pengenalan dan pemahaman tentang caracara
pel aksanaan rukun Islam dan pembiasaannya dalam kehidupan sehari-
hari, serta Fikih Muamalah yang menyangkut pengenalan dan
pemahaman sederhana mengenai ketentuan tentang makanan dan
minuman yang haa dan haram, khitan, kurban serta tata cara
pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam. Secara substansial mata
pelgjaran Fikih memiliki konstribus dalam memberikan motivas
kepada peserta didik untuk mempraktekkan dan menerapkan hukum
Isam dalam kehidupan sehari-hari sebagai perwujudan keserasian,
keselarasan dan keseimbangan hubungan manusia dan Allah, dengan
diri manusia itu sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya ataupun
lingkungannya.

Mata pelgjaran Figih di Madrasah Tsanawiyah bertujuan untuk
membekali peserta didik agar dapat:
1) Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan hukum Islam

baik yang menyangkut aspek ibadah maupun muamalah untuk

dijadikan pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial.

% Asywadie Syukur, Pengantar Ilmu Fikih dan Ushul Fikih, (Surabaya: PT. Bina Ilmu Offset,
1990), 4
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2) Melaksanakan dan mengamakan ketentuan hukum Islam dengan
benar dan bak, sebagal perwujudan dan ketaatan dalam
menjalankan gjaran agama Islam baik dalam hubungan manusia
dengan Allah, dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusia,
makhluk lainnya ataupun lingkungannya.*

c. Ruang Lingkup Fikih

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa semua kehidupan hamba
Allah yang dilaksanakan dengan niat mengharap keridhaan Allah SWT
serta bernilai ibadah. Hanya sgja, ada ibadah yang sifatnya langsung
berhubungan dengan Allah tanpa ada perantara yang merupakan
bagian dari ritual formal atau hablun minalah dan ada yang ibadah
secara tidak langsung, yakni semua yang berkaitan dengan masalah
muamalah, yang disebut dengan hablun minannas hubungan antar
manusia.

Dalam ha ini ruang lingkup fikih dilihat dari objek
pembahasannya terbagi menjadi dua, yaitu: Fikih ibadah dan Fikih
muamal ah.

1) Fikih Ibadah

Ibadah adalah penyembahan seorang hamba terhadap

tuhannya yang dilakukan dengan merendahkan diri dengan

3! Syafi’i Karim, Fikih Ushul Fikih, 3
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serendah-rendahnya, dengan hati yang ikhlas menurut cara-cara
yang ditetapkan oleh agama.*
2) Fikih muamalah

Muamalah menurut bahasa adalah berasal dari bentuk
Masdar dari kata ‘amala yang artinya saling bertindak, saling
berbuat dan saling beramal. Sedangkan menurut istilah Fikih
muamalah adalah aturan-aturan (hukum) Allah SWT yang
ditujukan untuk mengatur kehidupan manusia dalam urusan
keduniaan atau urusan yang berkaitan dengan urusan duniawi dan

sosial kemasyarakatan.®

¥ Moh. Suyono, Slamet Abidin, Fikih Ibadah, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), 11
¥ Rahmat Syafei, Fikih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 15



BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan dan lain-lain, secara holistik (menyeluruh) dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (Field
Research) vyaitu penditian yang mengumpulkan datanya dilakukan di
lapangan, seperti lingkungan masyarakat, lembaga-lembaga, dan organisasi
kemasyarakatan.>*

Metode penelitian kualitatif dianggap relevan dengan pendlitian
peneliti. Hal ini merupakan kondisi lapangan yang bersifat sebagaimana
adanya dan sesuai dengan kenyataan yang akan dideskripsikan. Penelitian ini
dilakukan dengan mendeskripsikan secara jelas mengenai Implementas
Strategi Pembelgjaran Aktif Model Artikulasi pada Mata Pelgjaran Fikih di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Banyuwangi

B. Lokas Penelitian
Lokas penelitian Madrasash Tsanawiyah Negeri 8 Banyuwangi, J.

Jember No0.18A Setail Genteng Banyuwangi.

¥ Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT. Rosdakarya, 2013),
6

28
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Alasan mengambil lokasi penelitian di Madrasah Tsanawiyah Negeri

8 Banyuwangi adalah salah satu sekolah yang bernotaben Negeri yang ada di

Banyuwangi dan sudah menerapkan strategi pembelgjaran aktif model

artikulasi dan menggunakan metode tersebut siswa dapat memahami dan

mengerti apa yang disampaikan oleh guru pada mata pelgjaran Fikih.
A. Subyek Pendlitian

Subyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik
purposive sampling. Teknik purposive sampling adalah teknik pengambilan
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini,
misalnya orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan
atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti
menjelajahi objek/situasi sosial yang diteliti.®

Berdasarkan hal tersebut maka yang akan menjadi subyek penelitian
dalam penéliti ini yaitu:

1. Kepala MTs Negeri 8 Banyuwangi, dalam hal ini bapak Drs. Imam Syafi’i,
M.Pd.l. Sebagai informan yang memiliki peranan penting sekaligus sebagai
penanggung jawab lembaga. Sehingga peneliti mendapatkan data penelitian
dengan akurat.

2. Guru Fikih di MTs Negeri 8 Banyuwangi, dalam hal ini bapak Juhri, S.Ag.
sebagai informan yang mengajar pembelgaran Fikih.

3. Peserta didik MTs Negeri 8 Banyuwangi yang telah ditunjuk sebagai

perwakilan dari kelas VII1.

¥ gugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2017), 300
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Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama

dalam penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data.

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.*

Dalam pendlitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data

diantaranya:

1. Observas

Observas atau pengamatan adalah pengumpulan data yang

dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-
ggaa yang disdlidiki.>’ Observasi yang melibatkan pewawancara
(observasi) dalam kehidupan, pekerjaan, atau kegiatan obyek yang
diobservasi.® Penggunaan teknik observas adalah cara yang paling
efektif untuk melengkapi data dengan format atau blako pengamatan
sebagal instrumen. Format yang disusun berisikan item-item tentang
kegadian atau tingkah laku yang digambarkan akan terjadi. Observasi
dibedakan menjadi dua diantaranya:

a. Observas berperan serta (Participant Observation), dalam observasi
ini peneliti terlibat aktif dalam kegiatan sehari-hari. Sambil mendliti,
peneliti ikut melakukan kegiatan yang akan diteliti.

b. Observasi non partisipan, dalam observasi ini peneliti tidak terlibat

dan hanya sebagai pengamat.

% sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 308
37 Cholid Narbuko dan Abu Acmadi, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 70
% Nasehudin, Metode Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 129
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Berdasarkan penjelasan diatas, penelitian ini menggunakan tehnik
observas non partisipan karena dalam penelitian ini peneliti hanya
sebagal pengamat.

Data yang diperoleh dari teknik observasi adalah sebagai berikut:
1) Tentang strategi Pembelgjaran Aktif Model Artikulasi pada Mata

Pelgjaran Fikih Kelas V111, meliputi kegiatan pembelgjaran dikelas.
2) Tentang evaluasi Pembelgjaran Aktif Model Artikulasi pada Mata
Pelgjaran Fikih Kelas V111, meliputi kegiatan pengambilan nilai oleh

guru dalam proses pembel g aran.

. Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan
makna dalam suatu topik tertentu.®* Dalam penelitian ini, metode
wawancara yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur. Dimana
dalam pelaksaannya peneliti menanyakan beberapa pertanyaan yang
sudah terstruktur, kemudian satu-persatu diperdalam untuk menggali
informasi dan keterangan lebih lanjut.

Data yang diperoleh peneliti dalam teknik wawancara adalah
sebagal berikut:

a. Tentang strategi Pembelgjaran Aktif Model Artikulasi pada Mata

Pelgjaran Fikih Kelas VI , meliputi proses pembelgaran berlangsung.

¥ Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 317



32

b. Tentang evaluas Pembelgaran Aktif Model Artikulas pada Mata
Pelgjaran Fikih Kelas V111, meliputi teknik penilaian.
3. Dokumentasi.
Dokumentasi merupakan catatan peristiwva yang sudah berlaku.

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental

dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunakan

metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Hasil

penelitian akan lebih dapat dipercaya jika ada bukti dokumentasinya *

Data yang diperoleh dengan teknik dokumentasi adalah sebagai

berikut :

a DatasiswakelasVIII

b. Dataguru MTs Negeri 8 Banyuwangi

c. Foto proses pembelgjaran

C. AnalisisData
Tahap analisis data dalam penelitian kualitatif sangat penting sekali,

setelah data-data yang sudah ada dan terkumpul, nantinya dianalisis lebih
lanjut. Analisis data merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang
dapat dikelola, mensitesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan
apa yang penting dan apa yang dipelgari serta memutuskan apa yang dapat

diceritakan kepada orang lain.**

“0' Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 329
“ Moleong, Metode Penelitian, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2016), 248
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Tahap ini data yang digunakan dalam penelitian ini tehnik Miles,
Huberman dan Saldana. Adapun langkah-langkah sebagai berikut:
1. Kondensasi Data (Data Condensation)

Data condensation refers to the procces of selecting, focusing,
simplifying, abstracting, andlor transforming the data that appear in the
full corpus (body) of written-up field notes, interview transcripts,
documents, and other empirical materials.*

Kondensasi data mengacu pada proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, abstrak, dan atau transformasi data yang muncul pada
keseluruhan kumpulan catatan lapangan, transkip wawancara, dokumen-
dokumen, dan materi-materi empiris lainnya. Kondensasi data adalah
proses menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi dan
menstransformasikan data ke dalam tulisan, transkip wawancara, dokumen
dan materi lain. Kondensasi data ada lima tahapan, yaitu:

a. Sdecting
Menurut Miles, Huberman dan Saldana, penelitian harus
bertindak selektif, yaitu menentukan dimensi-dimensi mana yang lebih
penting. Hubungan mana yang mungkin lebih bermakna, dan informasi
apa yang dapat dikumpulkan dan dianalisis.
Pada tahap selecting ini peneliti memberikan tanda pada setiap
data pada hasil wawancara. Selanjutnya peneliti melakukan pemilihan

data-data yang berhasil dikumpulkan melalui wawancara tersebut.

“2 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, Johnny Saldana, Qualitative Data Analysis Edition 3,
(Singapore: Saga Publication, 2014), 145



Pemilihan data dilakukan dengan memberikan tanda warna pada setiap
data terkait penelitian yang berjudul “Implementasi Strategi
Pembelgjaran Aktif Model Artikulasi pada Mata Pelgjaran Fikih Kelas
VIII di MTs Negeri 8 Banyuwangi”. Setiap data yang diperoleh terus
dipertahankan dan digunakan untuk mendukung hasil pendlitian.
Setelah proses seleksi data selesai dilakukan, peneliti melanjutkan ke
tahap Focusing.

. Focusing

Menurut Miles, Huberman dan Saldana menyatakan bahwa
memfokuskan data merupakan bentuk pra penelitian. Pada tahap ini,
peneliti memfokuskan data sesuai dengan masing-masing fokus
penelitian. Peneliti hanya membatasi data yang berdasarkan pada fokus
penelitian. Data yang tidak berhubungan dengan fokus penelitian
disingkirkan.

Daam tahap ini peneliti memilih setiap data berdasarkan fokus
penelitian dan peneliti menandai setiap data yang terkait menggunakan
tanda warna yang berbeda. Setelah selesai memilih data dalam tahap
focusing dengan mengelompokkan setiap data, peneliti melanjutkan ka
tahap Abstracting.

. Abstracting

Abstraks merupakan usaha membuat rangkuman yang inti,

proses dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap

berada di daamnya. Pada tahap ini data yang telah terkumpul
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dievaluas khususnya yang berkaitan dengan kualitas dan kecakupan
data. Jika data tersebut menunjukkan aktifitas terhadap fokus
penelitian maka data tersebut digunakan untuk menjawab masalah
yang diteliti.

Peneliti mengulangi proses abstracting untuk memastikan
bahwa tidak ada data yang keliru atau ketinggalan dalam
pengelompokkan sesuai dengan fokus penelitian. Peneliti melanjutkan
ke tahap berikutnya setelah peneliti merasa yakin bahwa tahap ini
sudah selesal dan tidak ada data yang ketinggalan. Setelah itu, peneliti
melanjutkan ke tahap selanjutnya yaitu tahap Smplying dan
Transforming.

. Smplying dan Transforming

Data yang sudah melalui beberapa tahap hingga tahap
abstracting data dalam penelitian selanjutnya disederhanakan dan
ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui ringkasan atau
uraian singkat, menggolongkan data dalam satu pola yang lebih luas
dan sebagainya.

Tahap ini peneliti mencermati setiap data yang sudah diberi
tanda, selanjutnya peneliti mengelompokkan masing-masing data
berdasarkan tanda warna yang ada. Selanjutnya peneliti memilih lagi
semua data yang sudah dikelompokkan berdasarkan tanda warna
tersebut menjadi empat berdasarkan partisipan yang memberikan

jawaban. Setelah itu peneliti menyatukan data tiap partisipan dengan
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dirangkum menjadi kalimat yang berkelanjutan untuk mempermudah
mengamati setigp temuan dan pembahasan dalam melakukan analisis
data

Dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam kondensasi data ini,
peneliti  merangkum data dan memilih hal-hal pokok serta
menyederhanakan data yang sesuai dengan judul penelitian. Kemudian
difokuskan menjadi dua fokus, yaitu strategi dan evaluas
pembelgjaran aktif Model Artikulasi pada pembelgaran Fikih kelas

VIII di MTs Negeri 8 Banyuwangi.

2. Penygjian Data (Data Display)

Penygjian data yang dimaksud adalah sekumpulan informas
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan

pengambilan tindakan dalam bentuk teks naratif.*®

Artinya di sini pendliti
menyampaikan dan menygjikan data hasil penelitiannya dalam bentuk
uraian-uraian.

Penygjian data dalam penelitian ini menygjikan data-data secara
naratif yang berkaitan dengan fokus penelitian, yaitu strategi dan evaluasi

pembelgaran aktif Model Artikulasi pada pembelgjaran Fikih kelas VIII

di MTs Negeri 8 Banyuwangi.

3 Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2016), 101
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3. Penarikan Kesmpulan dan Veifikass (Drawing and Verifying
Conclusions)

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Namun, bila kesimpulan memang
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali
ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel (dapat dipercaya).

D. Keabsahan Data

Bagian ini memuat usaha-usaha peneliti untuk memperoleh keabsahan
temuannya. Agar diperoleh temuan interpretasi yang absah, maka perlu diteliti
kredibilitasnya dengan menggunakan teknik-teknik perpanjangan kehadiran
peneliti dilapangan, observas secara mendalam, triangulasi, melacak
kesesuaian hasil, dan pengecekan anggota.

Pada penelitian ini keabsahan datanya mengunakan kredibilitas data.
Dalam pendlitian ini, peneliti menggunakan trianggulasi sumber, triangulasi
teknik. Triangulas sumber ialah untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
Triangulasi teknik adalah untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan kebenaran
data tertentu yang diperoleh dari guru mata pelgaran kemudian

dikonfirmasikan kepada informan yang lain seperti peserta didik. Triangulasi
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teknik dilakukan dengan cara membandingkan data hasil pengamatan dengan
data hasil wawancara, serta membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu
dokumen yang berkaitan.
E. Tahap-Tahap Pendlitian
Tahap ini mengurai rencana pelaksanaan penelitian yang akan

memberikan gambaran tentang keseluruhan perencanaan, pelaksanaan
pengumpulan data. Andlisis dan penafsiran data sampai penulis laporan.**
Tahap-tahap penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tahap praLapangan atau persiapan

a. Menyusun rancangan penelitian

b. Memilih lapangan pendlitian

c. Mengurus perizinan

d. Menyiapkan perlengkapan
2. Tahap pelaksanaan

a. Memahami latar belakang penelitian

b. Memasuki |apangan penelitian

c. Mengumpulkan data
3. Tahap pasca penelitian

a. Menganalisis data yang diperoleh

b. Mengurus perizinan selesa penelitian

c. Menyagjikan data dalam bentuk Iaporan

d. Merevis laporan yang telah disempurnakan

“ Tim penyusun, Pedoman Penulis Karya Tulis IImiah, 48



BAB IV
PENYAJIAN DAN ANALISISDATA

Pada bab hasil penelitian ini dipaparkan hasil data yang diperoleh dari data
di lapangan saat penelitian berlangsung. Pemaparan pada bab empat ini meliputi
(1) gambaran objek penelitian, (2) Penygjian Data dan Analisis, (3) Pembahasan
Temuan. Adapun pemaparannya sebagai berikut :
A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Identitas Madrasah
Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Banyuwangi merupakan jenjang
pendidikan berstatus Negeri yang beralamatkan di J. Jember No. 18A
Setail Genteng, Kabupaten Banyuwangi, Provins Jawa Timur dengan
Kode Pos 68465. Adapun Nomor Statistik Madrasah 12113510008.
Kontak madrasah yang dapat dihubungi dan diakses adalah dengan

nomor telepon/fax (0333) 844829, email mtsn.genteng@yahoo.co.id dan

website www.mtsn8banyuwangi.sch.id.

2. Sgjarah MTs Negeri 8 Banyuwangi
MTs Negeri 8 Banyuwangi awanya bernama MTs Negeri Genteng,
sgjarah singkatnya adalah sebagai berikut :
Madrasah Tsanawiyah Negeri Genteng berdiri pada tanggal 01 Juli
1980, sebagal kelas jauh atau filia dari Madrasah Tsanawiyah Negeri
Srono. Pada saat itu Madrasah Tsanawiyah Negeri Genteng diasuh oleh
seorang pimpinan bernama Bapak Chudlori (Alm). Pelaksanaan KBM

bertempat di Madrasah Diniyah milik K.H. Daldiri (Alm) Setail Genteng,

39
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yang terdiri dari dua kelas kleneng (semi permanen). Melihat
perkembangan murid yang setiap tahun bertambah, pengurus BP3 bersama
Kepala Desa Setail bermusyawarah dan memutuskan membeli tanah di
sebelah barat Madrasah Diniyah (magjid) sehingga bisa memiliki 12 ruang
kelas, 1 ruang pimpinan, 1 ruang tata usaha, 1 ruang guru dan 1 ruang
perpustakaan.

Melihat perkembangan MTs Negeri Genteng dari tahun ke tahun
yang berkembang pesat, ada salah seorang wali murid yang peduli dengan
MTs Negeri Genteng beliau mewagafkan sebidang tanahnya yang berlokasi
di Maron, Genteng. Tetapi beberapa tokoh masyarakat Setail menghendaki
bahwa M Ts Negeri Genteng tetap berada di Setail.

Pada waktu itu, juga telah berdiri MAN Genteng, namun belum
memiliki tanah, sehingga tanah wagaf milik MTs Negeri Genteng yang
berlokasi di Maron ditempati Madrasah Aliyah Negeri Genteng sampai
sekarang.

Pada tanggal 25 Oktober 1993 dengan SK No. 244/25/10/1993
Madrasah Tsanawiyah Negeri Filia Srono di Genteng resmi menjadi
Madrasah Tsanawiyah Negeri Genteng dengan Kepala Bapak Chudlori
(Alm). Namun baru beberapa bulan setelah penegerian beliau mengalami
kecelakaan, sehingga tidak bisa melaksanakan tugas. Selanjutnya
kepemimpinan Madrasah dijabat sementara (PLH) oleh Bapak Nurakhim

sampai dengan tahun 1995.
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Pada tahun 1995 sampai dengan tahun 1999 Kepala Madrasah
dijabat oleh Bapak Choirul Anam yang sebelumnya menjabat sebagai
Kepaa MTs Negeri Kalibaru. Pada masa kepemimpinan beliau MTs
Negeri Genteng semakin eksis dan semakin banyak peminatnya, sedangkan
ruang kelas yang dimiliki Madrasah tidak mencukupi. Dengan musyawarah
antara pengurus BP3, wali murid dan guru untuk kelas 1 tahun pelgjaran
1996/1997 masuk siang. Dengan dukungan Kepala Madrasah, guru dan
pengurus BP3 akhirnya MTs Negeri Genteng bisa membeli gedung SMA
Merdeka milik keluarga besar Bapak H. Mawardi (mertua dari Bapak
Choirul Anam) yang sudah tutup. Jual beli tersebut pembayarannya dengan
cara mengangsur selama 5 tahun. Sebelum tutup, Kepala Sekolah SMA
Merdeka adalah Bapak Choirul Anam yang juga menjabat Kepala MTs
Negeri Genteng.

Pada tahun pelgaran 1997/1998 Madrasah Tsanawiyah Negeri
Genteng bisa kembali masuk pagi secara keseluruhan dengan dua lokasi.
Lokas barat beraamatkan J. Jember No. 117 Genteng, lokasi timur
beralamatkan J. Jember 18A Genteng. Jarak keduanya 1,5 km. Pada masa
kepemimpinannya MTs Negeri Genteng mendapat proyek 3 lokasi ruang
belgjar dan 1 ruang kantor, serta membangun rumah untuk tukang kebun
dan pagar depan Madrasah.

Melihat MTs Negeri Genteng yang bertempat didua lokasi, maka
demi efektifitas dan efisiens kegiatan proses belgjar mengajar Kepala

Madrasah beserta pengurus BP3, berencana menjadikan MTs Negeri
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Genteng disatu lokasi yang beralamatkan di J. Jember 18A Genteng.
Namun, belum sampai terealisasi Bapak Choirul Anam pindah tugas, lalu
kepemimpinan dilanjutkan oleh Bapak Nur Hidgat yang sebelumnya
menjabat Kepala M Ts Negeri Pesanggaran.

Bapak Nur Hidajat menjabat Kepala MTs Negeri Genteng dari 1999
sampai dengan 2002. Pada masa kepemimpinannya pembangunan semakin
pesat, yaitu mendapatkan proyek 3 lokas RKB bersama komite
membangun ruang guru dan gapura. Juga pengadaan Laboratorium
Computer dengan swadana dari guru dan karyawan. Selanjutnya, Bapak
Nur Hidayat pindah tugas, Kepaa MTs Negeri Genteng dilanjutkan oleh
Bapak Mahmud.

Bapak Mahmud menjadi Kepala MTs Negeri Genteng dari tahun
2002 sampai dengan 2004. Y ang sebelumnya menjabat Kepala M Ts Negeri
Sambiregjo. Pada masa kepemimpinan Bapak Mahmud pembangunanpun
jugatak berhenti, yaitu merehap 3 lokasi ruang belgjar, membangun tempat
parkir sepeda siswa dan juga berhasil tukar guling MTs Negeri Genteng
lokasi barat dengan sawah dibelakang MTs Negeri Genteng lokasi timur.
Dan bangunan wagaf yang semula Madrasah Diniyah milik K.H Daldiri
(Alm) dikembalikan ke magjid, setelah 1,5 tahun menjabat Kepala MTs
Negeri Genteng Bapak Mahmud memasuki usia pensiun dan digantikan
oleh Bapak Nurahim yang sebelumnya menjabat sebaga Kepala MTs

Negeri Kalibaru.
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Kepemimpinan Bapak Nurahim di MTs Negeri Genteng
berlangsung dari 2004 sampai dengan 2007. Pada masa kepemimpinan
beliau mendapat proyek 3 ruang belgar, pemasangan pavling halaman
depan yang sebagian untuk lapangan tenis, membangun 6 ruang belgar,
membangun musholla. Juga mendapat proyek Laboratorium IPA dan
Perpustakaan. Di lain waktu juga mendapat perangkat audio dan mebeler
untuk Laboratorium Bahasa.

Selain yang disebut diatas, pada masa kepemimpinannya karyawan
dan guru (PTT dan GTT) masuk dalam database kepegawaian yang secara
bertahap diangkat menjadi pegawai negeri. Pada bulan Januari 2006 KBM
di MTs Negeri Genteng menjadi satu lokasi yang beralamatkan di Jl.
Jember No. 18A Genteng. Selanjutnya pada tahun 2007 Bapak Nurrahim
pindah tugas dan Kepaa MTs Negeri Genteng dilanjutkan oleh Bapak
Imam Thurmudi yang sebelumnya menjabat sebagai Kepala MTs Negeri
Wongsorejo.

Bapak Imam Thurmudi memimpin MTs Negeri Genteng dari tahun
2007 sampai dengan 17 November 2011. Pada masa kepemimpinannya
semua guru dan TU (GTT dan PTT) yang masuk dalam database diangkat
menjadi PNS. Perkembangan selanjutnya, pada bulan Mei 2010 mendapat
proyek besar, yaitu 2 ruang kelas baru dan rehap 14 ruang termasuk ruang
guru dan ruang TU. Selain proyek tersebut juga membangun 1 ruang kelas,
ruang KOPSIS, membangun pagar, membuat sumur bor, rehap wc/kamar

kecil dengan dana dari komite Madrasah. Pada bulan Juni 2011



pemavlingan halaman belakang sebelah utara dengan dana dari kenang-
kenangan siswakelas I X tahun pelgjaran 2010/2011. Kepemimpinan Bapak
Imam Thurmudi berakhir padatanggal 17 November 2011, karena bertugas
sebagal pengawas. Kemudian dilanjutkan oleh Bapak Komarun yang
sebelumnya menjabat sebagal Kepala M Ts Negeri 1 Banyuwangi.

Bapak Komarun memimpin MTs Negeri Genteng dari tahun 2011
sampai tahun 2014. Pada masa kepemimpinannya mendapat proyek
koredor (ruang penghubung) dan membangun ruang musik diatas gedung
KOPSIS. Pada tanggal 1 Maret 2014 Bapak Komarun memasuki masa
pensiun, kepemimpinan dilanjutkan oleh Bapak Ahmad Dawam sebagai
Plt. Pada tanggal 15 April 2014 MTs Negeri Genteng resmi mendapat
Kepala definitif yang baru yaitu Bapak Bashori yang sebelumnya menjabat
kepala MTs Negeri 2 Banyuwangi.

Bapak Bashori memimpin MTs Negeri Genteng dari 15 April 2014
sampai dengan 31 Maret 2020. Pada masa kepemimpinannya tahun
pelgjaran 2015/2016 dengan keputusan rapat komite membangun 7 ruang
kelas baru, 1 ruang pertemuan, 1 ruang UKS yang di desain 2 lantai. Pada
tahun pelgjaran 2016/2017 melanjutkan program komite membangun kelas
baru 2 lantai serta mendapat proyek 2 ruang belgjar dari APBN 2016.

Dan dalam perkembangannya sesuai dengan PMA Nomor 673
tangga 17 November 2016 tentang Perubahan Nama Madrasah Aliyah

Negeri, Madrasah Tsanawiyah Negeri dan Madrasah Ibtidaiyah Negeri di



45

provinsi Jawa Timur, maka MTs Negeri Genteng berubah nama menjadi
MTs Negeri 8 Banyuwangi.

Pada akhir tahun pelgjaran 2019/2020 membuat PTSP (Pelayanan
Terpadu Satu Pintu) dengan dana dari komite. Pada tanggal 31 Maret 2020
Bapak Bashori memasuki masa pensiun, pengganti beliau adalah Bapak
Masykur Husni sebagai Plt.

Bapak Masykur Husni sebagai Pt selama 3 bulan terhitung mulai
tangga 01 April 2020 sampa dengan 31 Juni 2020. Pada masa
kepemimpinannya membangun 3 ruang kelas baru, 1 ruang rapat dan 6
kamar kecil, dilantai 2 (diatas ruang PTSP, Perpustakaan dan Lab IPA).
Pada tanggal 01 Juli 2020 sampai dengan 30 September 2020 digantikan
Bapak Ahmad Suyuti sebagai Pt yang kedua.

Selama kepemimpinan Pt Bapak Ahmad Suyuti membangun
tandon air dengan kapasitas 11000 liter, merenovas kamar mandi siswa,
kamar mandi guru, tempat wudhu siswa dan wastafel di lingkungan
Madrasah serta merencanakan membuat taman untuk penghijauan dl MTs
Negeri 8 Banyuwangi.

Pada tanggal 01 Oktober 2020 kepemimpinan MTs Negeri 8
Banyuwangi dijabat oleh Bapak H. Imam Syafi’i diawal kepemimpinannya
telah merealisasikan pembuatan taman untuk penghijauan di MTs Negeri 8

Banyuwangi.*

> Dokumentasi, 19 Maret 2021
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3. Visi dan Misi MTsNegeri 8 Banyuwangi
a Vis
“Terwujudnya peserta didik yang beriman, cerdas terampil,
berakhlagul karimah, mandiri, berwawasan global, serta peduli terhadap
lingkungan”.*
b. Misi

1) Menanamkan keimanan dan ketagwaan melalui pengalaman dan
pengamal an gjaran agama dengan baik dan benar.

2) Mengoptimalkan proses pembelgaran dan bimbingan.

3) Mengembangkan bidang ilmu pengetahuan dan teknologi
berdasarkan minat, bakat dan potensi peserta didik.

4) Membina kemandirian peserta didik melalui kegiatan pembiasaan,
kewirausashaan dan pengembangan diri yang terencana dan
berkesinambungan.

5) Menjalin kerjasama yang harmonis antar warga madrasah, lembaga
lain yang terkait.

6) Memberikan tanggung jawab merawat lingkungan bagi semuawarga
madrasah.

7) Mewujudkan dan mengupayakan pelestarian fungs lingkungan
hidup

8) Mewujudkan dan mengupayakan pencegahan pencemaran

lingkungan.

4 Dokumentasi, 19 Maret 2021
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9) Mewujudkan dan mengupayakan pencegahan kerusakan lingkungan
hidup.*’
B. Penyajian dan Analisis Data
1. Strategi Pembelajaran Aktif Model Artikulass Pada Mata Pelajaran
Fikih Kelas VI

Strategi pembelgaran di MTs Negeri 8 Banyuwangi tentu berbeda
dengan sekolah lainnya oleh karena itu strategi sebagai bagian dari upaya
untuk mencapai suatu tujuan pembelgjaran penting yang dilakukan oleh
guru, selain dituntut untuk mampu memilih dan memgabungkan strategi
pembelgaran lainya. Hal tersebut menimbulkan pertanyaan bagi guru
bahwa strategi alternatif seperti yang tepat untuk diterapkan pada peserta
didik dalam pembelgaran Fikih agar dapat di implementasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Suatu pembelgaran tentu akan terlaksana dengan
baik jika menggunakan strategi pembelgaran yang sesuai dengan
karakteristik belgjar dan kebutuhan peserta didik. Dengan demikian, dalam
memilih strategi pembelgjaran guru harus mempertimbangkan faktor-
faktor pembelgjaran perkembangan dan cara belgar para peserta didik,
kebutuhan dan minat peserta didik, karna strategi pembelgjaran yang akan

digunakan harus dapat memfasilitasi belgjar peserta didik.*
Proses pembel gjaran yang dilakukan di MTs Negeri 8 Banyuwangi
melibatkan antara guru dan peserta didik. Peserta didik yang menjadi

fokus dari penelitian adalah peserta didik. Di dalam pembelgaran pada

“" Dokumentasi, 19 Maret 2021
“8 Sitivana, Desain Evaluasi Berbasis Kinerja, (Jogjakarta: Diva Press, 2013), 82
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peserta didik guru memiliki strategi dan cara tersendiri untuk
menyampaikan pelagjaran kepada siswanya sehingga mendapatkan hasil
bahwa guru Fikih yakni bapak Juhri, S.Ag yang memilih strategi
pembelgjaran aktif model Artikulasi untuk diterapkan di kelas.*®
Model Artikulasi adalah model pembelagjaran yang menuntut siswva
untuk bisa berperan sebagai “penerima pesan” sekaligus sebagai
“penyampai pesan” pembelajaran yang telah diberikan guru wajib
diteruskan oleh siswa dan menjelaskan pada peserta didik lain didalam
kelompok. Model pembelgaran Artikulasi sebaga suatu  model
pembelgjaran yang menekan pada kemampuan peserta didik untuk pandai
berbicara atau menggunakan kata-kata dengan jelas, pengetahuan dan cara
berpikir dalam penyampaian materi yang telah disampaikan oleh guru.®
Langkah-langkah strategi pembelgjaran aktif Model Artikulasi:
a. Menyampaikan tujuan pembelgjaran yang ingin dicapai
b. Guru menyajikan materi seperti biasanya
c. Untuk mengetahui daya serap peserta didik, bentuklah kelompok
berpasangan dua orang
d. Suruhlah seseorang dari pasangan itu untuk menceritakan materi yang
baru diterima dari guru dan pasangannya mendengar sambil membuat
catatan, kemudian berganti peran. Begitu juga dengan kelompok

lainnya

9 Wawancara, 17 Maret 2021
% Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013, 27
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e. Siswa secara bergantian atau diacak menyampaikan hasil
wawancaranya.

f. Guru mengulangi atau menjelaskan kembali materi yang belum
dipahami para pesertadidik

g. Kesimpulan.™*

Strategi Pembelgjaran aktif Model Artikulas suatu  model
pembelgaran dengan sistem pesan berantai. Pesan yang akan dibawa
merupakan materi pelgjaran yang sedang dipelgari saat itu. Secara teknis,
setiap peserta didik wajib meneruskan pesan dan menjelaskan pada peserta
didik lainnya.>®

Setelah diuraikan dari gambaran umum tentang strategi
pembelgaran merupakan komponen yang sangat penting dalam
pembelgaran karena tanpa adanya strategi pembelgjaran maka tujuan
pendidikan akan sulit diraih. Dan pembelgaran Fikih sangat penting guna
membentuk akhlak dan kepribadian peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Juhri pada hari Rabu
17 Maret 2021, mengemukakan bahwa dalam pembelgjaran materi Fikih
ada beberapa tahapan. Tahap strategi pembelgjaran dan tahap pengajaran,
tahap evaluasi. Untuk memulai pelgjaran guru biasanya mengucapkan
sdlan dan memulai pembelgaran dengan membaca doa, dan guru

memeriksa absensi dengan memanggil peserta didik satu per satu untuk

*! Hamzah B. Uno dan Nurdin Muhamad, Belajar Dengan Pendekatan PAIKEM : Pembelajaran
Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, Menarik, 83

*2 |mas Kurniasih, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran Untuk Peningkatan Profesionalis
Guru, 66
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dicek kehadirannya. Dan dalam pembelgaran Fikih berdasarkan
kemampuan peserta didik dan bukan dari daam kelas sga Agar
memudahkan peserta didik untuk menerima materi yang di sampaikan
guru. Kepala sekolah selalu memperhatikan guru dalam proses belgar
mengajar terbukti dari setiap pelgaran menanyakan materi dan melihat
langsung apa yang di ajarkan guru kepada peserta didiknya.*

Berdasarkan observas pada hari Kamis 18 Februari 2021, Proses
pembelgaran fikih dilakukan dengan menggunakan tanya jawab dimana
nantinya guru yang menyampaikan materi lalu ada sesi tanya jawab
kepada peserta didik untuk mengetahui seberapa jauh para peserta didik
sudah memahami materi yang sudah di sampaikan.

Di dalam mengajar guru menggunakan media atau alat yang masih
menggunakan papan tulis dan di dalam kegiatan belgar-mengajar para
peserta didik dan guru sebelum memula pembelgaran semuanya
membaca ayat suci al-quran.

Penyampaian yang dilakukan oleh Bapak Juhri sangat menarik dan
jelas. Dan di dalam penyampain penjelasan tidak selalu cenderung pada
buku sgjaterkadang juga dari reverensi lainnya.

Disini guru sedang melakukan penyampaian materi dan peserta
didik mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru. Di daam

penyampaian materi menggunakan kurikulum 2013 dimana siswa dituntut

%3 Wawancara, 17 Maret 2021
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aktif dalam kegiatan belgjar, maupun untuk kegiatan lainnya seperti
kegiatan praktik maupun teori. Untuk lebih detailnya lihat dilampiran.>

Berdasarkan observasi pada hari Kamis 18 Februari 2021, strategi
pembelgjaran aktif model artikulasi sangat di butuhkan dalam belgar
mengajar peserta didik, karena dengan adanya strategi pembelagjaran
menjadi terarah dan terstruktur dengan baik untuk mencapai tujuan yang
ingin dicapai. Diantara banyak strategi yang digunakan guru MTs Negeri 8
Banyuwangi, strategi pembelgaran aktif model artikulasi adalah strategi
yang mampu meningkatkan daya kemampuan berbicara dan menerapkan
apa yang sudah disampaikan oleh guru. Kemudian guru membagi
kelompok yang terdiri dari dua orang untuk belgjar bersama mengenai
materi. Dimana di dalam mata pelgjaran Fikih yang bersifat umum, materi
Fikih yang digjarkan di MTs Negeri 8 Banyuwangi meliputi pembelgaran
bersedekah, tata cara bersyukur serta praktik secaralangsung di kehidupan
sehari-hari maupun di dalam sekolah. Materi yang di berikan tidak terpaku
standart kurikulum yang berlaku. Materi yang diberikan juga berbeda
dengan sekolah umum lainnya.>

Dimana pendidikan Fikih di MTs Negeri 8 Banyuwangi bertujuan
untuk menumbuhkan akhlak yang baik dan bagus melalui praktik dan
pemberian pemahaman pada peserta didik. Materi disini lebih sederhana
mengingat materi yang disampaikan juga sederhana, karena sudah sering

dilakukan dalam kehidupan sehari-hari dan diharapkan para peserta didik

% Observasi, 18 Februari 2021
% Observasi, 18 Februari 2021
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dapat menerapkan dikehidupan sehari-hari hingga seterusnya jadi tidak
sampai sebatas itu sgja sehingga bisa bermanfaat kedepannya. Untuk lebih
detailnya lihat dilampiran.

Kegiatan belgjar menggjar yang dilaksanakan di MTs Negeri 8
Banyuwangi, dengan menggunakan strategi pembelgjaran aktif model
artikulasi dan menyesuaikan dengan kemampuan para peserta didik
dimana peserta didik terkadang tidak mudah untuk memahami materi
tetapi terkadang peserta didik dapat memahami materi dengan mudah atau
cepat dengan apa yang digarkan oleh guru sesuai dengan apa yang
disampaikan oleh Bapak Juhri,S.Ag. yaitu:

“Saya menggunakan strategi pembelgiaran aktif model artikulasi

untuk pembelgiaran fikih, serta disini menekankan praktiknya

dibandingkan teorinya, kalau langsung praktik peserta didik akan
cepat untuk memahaminya dan mengingatnya. Dari model
pembelgjaran yang saya terapkan ini saya mengharapkan peserta
didik dapat lebih mudah menerima dan memahami materi serta
bisa melakukan apa yang saya garkan atau dalam menyampaikan
materi”. *°

Ha ini relevan dengan pernyataan Bapak Imam, M.Pd.|
yang menyatakan bahwasannya:

“Metode ini bisa dikatakan efektif mbak, terutama untuk melatih

siswa-siswa agar berani berbicara dan juga dengan menggunakan

metode artikulasi ini lebih cepat memahami materi”.

Di dalam penerapan pembelgaran model artikulasi guru harus
menyampaikan materi dengan jelas sehingga peserta didik nantinya dapat
memahami materi dan bisa menerapkan dengan baik. Tetapi kalau hanya

teori sgja biasanya peserta didik merasa bosan, maka dari itu harus ada

praktik.

% Wawancara, 17 Maret 2021
" Wawancara, 19 Maret 2021
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Didalam praktik yang dilakukan peserta didik guru membagi
beberapa kelompok setelahnya dari beberapa kelompok disuruh untuk
menjelaskan lagi apa yang sudah guru sampaikan dan ada sesi tanya jawab
untuk mengetahui apakah peserta didik sudah paham apa belum.

Jadi, dalam penerapan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa
strategi yang di terapkan sangat berguna dan membantu para peserta didik
untuk mata pelgjaran Fikih dan juga di dalam praktik langsung lebih
dominan dari pada teorinya. Dengan demikian peserta didik dapat
mempersigpkan mereka untuk mempraktikkan dan mengamalkan.
Sehingga ilmu yang didapatkan dapat berguna untuk kehidupan kelak dan
bermanfaat bagi semuanya. Untuk |ebih detailnya lihat dilampiran.

Berdasarkan wawancara pada hari Kamis 01 April 2021,
wawancara kepada peserta didik mengenai proses pembelgaran model
artikulasi sebelum dan sesudah memakai pembelgjaran model artikulasi.
Dimana dalam melakukan observasi saya mewawancarai beberapa peserta
didik untuk memberikan pendapatnya dan apa yang dirasakan peserta
didik dengan adanya pembelgjaran model artikulasi dan sebelum memakai
model artikulasi. Dan peserta didik berpendapat bahwa guru sering
menggunakan metode diskus dan menyagjikan materi lalu memberikan
tugas. Dan peserta didik berpendapat bahwa sebelumnya guru memakai
metode diskusi dalam penyampaian materi sehingga peserta didik
merasakan bosan dan jenuh ketika proses pembelgaran. Akan tetapi

setelah memakai metode artikulas peserta didik merasa lebih baik dan



bisa memahami karena setelah penyampaian materi peserta didik disuruh
memahami apa yang sudah disampaikan oleh guru setelah itu dibuatkan
kelompok diskusi untuk mendiskusikan materi yang sudah diberikan tadi
dan saling bertukar pendapat satu sama lain setelah melakukan diskusi
peserta didik disuruh mempresentasikan secara bergilir dan peserta didik
akan disurun mempraktikkan tetapi mempraktikannya di masyarakat
setelah itu baru praktik di sekolah untuk dinilai seberapa jauh peserta didik
menangkap atau memahami materi untuk menambah nilai. Untuk lebih
detailnyalihat dilampiran.*®

Berdasarkan Wawancara pada hari jumat 17 Maret 2021.
Wawancara kepada guru fikih Bapak Juhri tentang metode pembelgaran
yang dilakukan kepada peserta didik, dengan adanya metode pembelgjaran
artikulasi dalam menyampaikan materi kepada peserta didik itu awal
mulanya gampang-gampang sulit karena daya tangkap dari masing-masing
peserta didik itu berbeda-beda ada yang cepat memahami dan ada yang
agak lambat untuk memahami materi yang disampaikan. Tetapi lama
kelamaan menggunakan model artikulasi menjadi mudah dan membuat
peserta didik lebih memahami materi yang disampaikan. Sehingga di
dalam nilai akademik peserta didik juga ikut naik. Dengan menggunakan
model artikulasi peserta didik menjadi lebih aktif dan berani dalam

menyampaikan pendapat, sedangkan dulu peserta didik hanya cenderung

%8 Wawancara, 01 April 2021
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diam dan mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru. Untuk lebih
detailnya lihat dilampiran.
. Evaluasi Pembelajaran Aktif Model Artikulas Pada Mata Pelajaran
Fikih Kelas VI
Evauas pembelgaran merupakan proses penentuan tentang
kemampuan peserta didik dalam mengikuti pembelgjaran. Evaluasi pada
pembelgjaran Fikih dilakukan secara tes dan non tes. Dalam melakukan
evaluasi atau penilaian terhadap peserta didik guru menggunakan penilaian
autentik yang meliputi penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan.
Penilaian dalam kurikulum 2013 tidak hanya menilai pada satu
aspek sgja, melainkan ada beberapa aspek yang harus diperhatikan oleh
guru. Hal seperti ini yang menjadi kendala oleh setiap guru dalam
melakukan penilaian karena penilaian dalam kurikulum 2013 ini sangat
rumit dan mengingat guru harus menyesuaikan dengan kebutuhan peserta
didik.
a. Penilaian Sikap
Dalam kurikulum 2013, penilaian sikap terdapat dua bagian
ranah, yaitu sikap spiritual dan sikap sosia yang terdapat pada Kl-1
dan KI-2. Dalam KI-1 dan 2 memang tidang terdapat pada materi
tetapi harus tetap dilakukan penilaian.
Berdasarkan hasil pengamatan, peneliti sudah melihat bahwa

guru sudah melakukan penilaian sikap spiritual dan sikap sosial pada
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setiap proses pembelgaran.® Seperti yang disampaikan oleh guru
Fikih bahwa:

“Saya melakukan penilaian sikap spiritual ketika peserta didik

melakukan kegiatan membaca Al-Quran sebelum belgar

dengan cara mengamati atau mengobservasi sigpa yang paling
khusyuk ketika membaca Al-Quran sebelum belajar.”®

Guru Fikih dalam melakukan penilaian sikap spiritual lebih
menggunakan teknik observas dengan cara mengamati setiap peserta
didik daam kegiatan pembelgaran yang berkaitan dengan KI-1.
Kemudian pada penilaian sikap sosia guru melakukan dengan cara
yang sama. Seperti pernyataan guru Fikih bahwa:

“Ya sama, ketika penilaian sikap sosial saya menggunakan

teknik observasi tetapi terdapat perbedaan. Jika penilaian sikap

sosia, saya melakukan pengamatan saat kegiatan berdiskusi
dengan memperhatikan interaksi dengan teman
sekelompoknya.”

Pada penilaian skap sosiad guru lebih memperhatikan
bagamana cara peserta didik berinteraks dengan teman
sekelompoknya, karena setiap peserta didik itu berbeda dalam
kemampuan berfikir atau memahami materi.

b. Penilaian Pengetahuan

Penilaian pengetahuan yakni penilaian yang mengutamakan

pemahaman peserta didik dalam memahami materi dalam

pembelgjaran. Teknik penilaan yang digunakan dalam penilaian

pengetahuan adal ah tes tulis. Adapun pernyataan guru Fikih bahwa:

% Observasi, 18 Februari 2021
8 Wawancara, 17 Maret 2021
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“Biasanya saya menilai anak yang aktif dalam belgjar juga aktif

dalam bertanya, ketika peserta didik aktif dalam pembelgaran

sudah pasti dia memahami materi yang saya sampaikan.”®*

Penilaian dalam proses pembelgjaran ini bukan hanya pada
peserta didik aktif bertanya melainkan guru juga memberikan tugas
harian (LK S dan lain-lain) dan ulangan harian pada setiap akhir materi.

c. Penilaian Keterampilan

Penilaian  keterampilan  merupakan  penilaian  yang
mengutamakan peserta didik memiliki  keterampilan dalam
mengemukakan materi yang sudah dipelgari. Guru Fikih melakukan
evaluasi pembelgaran dengan cara praktik. Adapun pernyataan guru

Fikih bahwa:

“Pada penilaian keterampilan biasanya mengambil nilai dari
penilaian praktik yang sesuai pada materi yang dipelajari.”®

Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa evaluasi pada
penilaian keterampilan, guru Fikih melakukan dengan cara praktik.

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa
evaluas pada pembelgaran Fikih dilakukan secara tes dan non tes
dengan tiga aspek penilaian yaitu penilaian sikap, pengetahuan dan
keterampilan.

Pada penilaian sikap diterapkan melalui teknik pengambilan
nilai observasi. Penilaian dilakukan terkait dengan sikap peserta didik

daam mengikuti kegiatan pembelgaran. Penilaian ini  meliputi

1 Wawancara, 17 Maret 2021
62 \Wawancara, 17 Maret 2021
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kesopanan, kedisiplinan dan ketertiban dalam pembelgaran. Pada

penilaian pengetahuan guru memberikan tugas harian dari LKS dan

ulangan harian pada materi akhir yang dilakukan oleh guru Fikih.

Sedangkan pada penilaian keterampilan dilakukan dengan cara praktik.

Tabd 4.1
Rangkuman temuan penelitian

Model Artikulas Pada Mata
Pelgjaran Fikih Kelas V1|

di MTs Negeri 8
Banyuwangi

No Fokus Penelitian Temuan Penelitian
1 | Strategi Pembelgaran Aktif | - Memula pembelgaran dengan
Model Artikulasi PadaMata | membaca doa
Pelgaran Fikih Kelas VI - Dalam penyampaian materi guru
di MTs Negeri 8 menggunakan metode artikul asi
Banyuwangi
2 | BEvaluas Pembelgjaran Aktif | - Pada aspek sikap diterapkan melalui

teknik pengambilan nilai observasi.
Penilaian dilakukan terkait dengan
sikap peserta didik dalam mengikuti
kegiatan pembelgjaran. Penelitian ini
meliputi kedisiplinan dan ketertiban
dalam pembelgjaran.

- Pada aspek pengetahuan guru

mel akukan penilaian dengan carates
tertulis pada akhir materi, pengambilan
nilai jikaterdapat pesertadidik yang
nilainya kurang dari kkm maka guru
mengadakan remidial.

- Pada aspek keterampilan diterapkan
melalui penilaian praktik ketika
menyampaikan hasil diskusinya di
depan teman-temannya.

C. Pembahasan Temuan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan pendliti di MTs

Negeri 8 Banyuwangi dengan menggunakan teknik yang telah ditetapkan

diawal, maka peneliti pada bagian ini memberikan deskripsi dan penjelasan

secararinci sesuai dengan bukti-bukti data yang diperoleh selama penelitian di
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lapangan. Data yang diperoleh yaitu berupa informasi dari informan. Adapun

temuan yang didapatkan dari lapangan tentang Implementasi Strategi

Pembelgjaran Aktif Model Artikulasi Pada Mata Pelgjaran Fikih Kelas Vi1 Di

Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Banyuwangi Tahun Pelgaran 2020/2021

adal ah sebagai berikut:

1. Strategi Pembelajaran Aktif Model Artikulas Pada Mata Pelajaran
Fikih Kelas VII|I

Pemilihan strategi pembelgjaran yang akan digunakan dalam
proses pembelgjaran harus berorientasi pada tujuan pembelgaran yang
akan dicapai. Selain itu, juga harus disesuailkan dengan jenis materi,
karakteristik peserta didik, sesuai situasi dan kondisi dimana proses
pembelgaran tersebut akan berlangsung. Terdapat beberapa strategi
pembelgaran yang dapat digunakan oleh guru, tetapi tidak semuanya
efektif untuk mencapai tujuan pembelgjaran. Model Artikulasi adalah
model pembelgaran yang dibentuk kelompok kecil yang terdiri dua
peserta didik untuk menyampaikan materi yang disampaikan oleh guru,
sedangkan teman sekel ompoknya membuat rangkuman.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penggunaan strategi

Model Artikulasi dapat meningkatkan prestasi belgjar peserta didik dan
meningkatkan pemahaman materi yang disampaikan guru. Model
Artikulasi dapat memenuhi kebutuhan peserta didik dalam berpikir kritis.
Dengan aasan tersebut Mode Artikulas diharapkan  mampu

meningkatkan kualitas pembel g aran.
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Model Artikulasi 1ebih menuntut keaktifan para peserta didik untuk
menyampaikan materi dengan peserta didik lainnya, sehingga membentuk
peningkatan kemampuan berpikir pada peserta didik. Oleh karena itu
Model Artikulasi dapat menjadi metode peningkatan intelektualitas peserta
didik karna dengan adanya metode ini peserta didik bisa memberikan
argumen sendiri tentang materi yang disampaikan guru.

Kegiatan belgar mengagjar atau Fikih yang dilaksanakan di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Banyuwangi dilakukan dalam satu
minggu sekali 2 jam pelgaran dan 1 jam pertemuan selama 40 menit.
Strategi pembelgjaran yang digunakan adalah Model Artikulasi yang dapat
menyesuaikan kemampuan peserta didik. Guru memberikan pelgjaran
dengan cara membiasakan anak agar mudah mengingat materi yang
disampaikan guru dengan cara membuat rangkuman atau catatan kecil.

Strategi pembelgjaran dengan Model Artikulasi yaitu menekankan
pada teori dan praktik serta peran guru yang signifikan dalam segala
proses belgar anak. Serta membagi peserta didik kedalam beberapa
kelompok agar tujuan pembelgaran yakni terhadap penguasaan materi
pelgjaran itu sendiri, yakni setelah proses pembelgaran berakhir peserta
didik diharapkan dapat memahami materi dengan cara mengungkapkan
atau menjelaskan kembali materi yang disampaikan guru.

Strategi pembelgjaran Model Artikulasi ini misalnya materi
sedekah, hibah dan hadiah, guru menjelaskan satu persatu materi dan

membagi kelompok kemudian mempresentasikan. Tetapi pusat utama
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pemahaman keillmuan dan wawasan materi terpusat pada guru. Karena saat
pembelgaran kelompok belum tentu semua peserta didik bisa
menyampaikan dengan benar.

Oleh karena itu, strategi pembelgaran Mode Artikulas di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Banyuwangi adalah strategi yang
menyenangkan dengan cara membagi peserta didik kedalam beberapa
kelompok untuk belgjar bersama. Selain menambah konsentrasi mengatas
kejenuhan atau kebosanan peserta didik, strategi ini juga melatih peserta
didik untuk bisa aktif dalam belajar.

Ha ini relevan dengan teori yang dikemukakan Ngalimun
mengenai model pembelgaran Artikulasi merupakan model pembelgjaran
dengan penyampaian kompetensi, sgjian materi, bentuk kelompok
berpasangan sebangku, salah satu siswa menyampaikan materi yang baru
diterima kepada pasangannya kemudian bergantian, presentasi di depan
hasil diskusinya, guru membimbing siswa untuk menyimpulkan. Dalam
proses pembelgaran siswa dituntut aktif yaitu siswa berperan sebagai
penerima materi kemudian berperan sebagai penyampai materi.®®

2. Evaluas Pembelajaran Aktif Model Artikulas Pada Mata Pelajaran
Fikih Kelas VII|I

Evaluas atau penilaian terhadap pembelgjaran adalah suatu upaya

sekolah untuk mengetahui sgjauh mana kemampuan dan kemajuan potensi

peserta didik dalam menerima atau daya serap atas materi yang digjarkan

% Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran, 174
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dikelas selama jangka waktu yang ditentukan, sehingga evaluasi yang
dimaksudkan dapat membantu guru dalam membuat dan menentukan
langkah selanjutnya sesuai kebutuhan peserta didik.

Berdasarkan paparan data |apangan terkait dengan fokus penelitian
yang kedua, dapat dikemukakan bahwa evaluasi pembelagjaran aktif model
Artikulas pada mata pelgjaran Fikih kelas V111 seperti dibawah ini:

a. Penilaian Sikap

Penilaian sikap merupakan penilaian terhadap perilaku peserta
didik daam pembelgaran. Dalam penilaian sikap guru melakukan
pengamatan pada perilaku setiap peserta didik. Penilaian sikap terdapat
duajenis yaitu sikap spiritual dan sikap sosial.

Hasil temuan tersebut didiskusikan dengan teori yang
dikembangkan Muslich bahwa: instrumen penilaian autentik pada
aspek sikap yakni skap spiritual dan skap sosiad dengan
menggunakan observasi, penilaian diri, penilaian teman sgawat dan
penilaian peserta didik.*

Berdasarkan temuan data yang telah didiskusikan dengan teori
tersebut dapat diketahui bahwa pada penilaian sikap spiritual guru
dilakukan dengan cara pengamatan kepada peserta didik ketika
melakukan kegiatan membaca Al-Quran sebelum belgar dengan

kriteria yaitu kekhusyukan dan tepat dalam setiap bacaan.

8 Mansur Muslich, Authentic Asessment: Penilaian Berbasis Kelas dan Kompetensi, (Bandung:
Revika Aditama, 2011), 149
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Pada penilaian sikap sosia guru melakukan pengamatan
dengan cara melihat peserta didik dalam berinteraksi dengan sesama
temannya ketika dalam pembel gjaran.

b. Penilaian Pengetahuan

Penilaian ini menekankan pada kemampuan peserta didik
dalam memahami materi pada setiap pembelgaran. Pada penilaian
pengetahuan ini guru melakukan pengambilan nilai dengan cara tes
tertulis atau tes uraian yang dimana peserta didik harus menjawab tes
tersebut dengan tulisan.

Hasil temuan tersebut didiskusikan dengan teori yang
dikembangkan Moh. Sahlan bahwa: Tes uraian adalah soal tes yang
jawabannya menuntut peserta didik untuk mengorganisasikan gagasan
atau hal-hal yang telah dipelgarinya dengan cara mengemukakan
gagasan tersebut dalam bentuk tulisan.®

Berdasarkan temuan data yang telah didiskusikan dengan teori
tersebut dapat diketahui bahwa dalam pelaksanaan tes uraian ini soal-
soalnya harus lebih singkat. Soal-soa tersebut diambil dari setiap
materi yang sudah dipelgjari.

c. Penilaian Keterampilan
Penilaian keterampilan ini mengutamakan pada kemampuan

peserta didik dalam berargumen dalam pembelgjaran. Guru melakukan

% Moh. Sahlan, Evaluasi Pembelajaran, (Jember: STAIN Jember Press, 2013), 45



pengambilan nilai dengan cara mengamati peserta didik Kketika
mempraktikkan didepan kelas.

Hasil temuan tersebut didiskusikan dengan teori yang
dikembangkan oleh Suwandi bahwa: Penilaian praktik merupakan
penilaian yang dilakukan dengan mengamati kegiatan peserta didik
dalam melakukan sesuatu.®®

Berdasarkan temuan data yang telah didiskusikan dengan teori
tersebut dapat diketahui bahwa, guru melakukan penilaian
keterampilan dengan cara teknik praktik dengan mengamati

kemampuan peserta didik mempraktikkan didepan teman-temannya.

% sywandi, Modesl Asessment Dalam Pembelajaran, (Surakarta: Y uma Pustaka, 2011), 83



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Strategi pembelgaran adalah upaya yang dilakukan pendidik untuk
membantu peserta didik melakukan kegiatan pembelgaran serta
terwujudnya efisiens dan efektifitas kegiatan belgar yang dilakukan
peserta didik. Model artikulasi adalah suatu model pembelgaran yang
menekankan pada kemampuan siswa untuk pandai berbicara atau
menggunakan kata kata yang jelas, pengetahuan dalam menyampaikan
kembali materi yang telah di sampaikan oleh guru. Model artikulasi di
MTs Negeri 8 Banyuwangi adalah strategi yang menyenangkan dengan
cara membagi peserta didik ke dalam kelompok untuk belgar bersama.
Selain menambah kosentras mengatasi kejenuhan atau kebosaan peserta
didik, strategi ini juga melatih pesertadidik untuk bisa aktif dalam belgjar.
2. Evaluas pembelgjaran aktif model artikulas pada mata pelgjaran fikih
kelas VIII. Bentuk penilaian yang diterapkan di MTs Negeri 8
Banyuwangi khususnya dalam pembelgjaran Fikih bahwa bentuk penilaian
seperti sikap, pengetahuan, keterampilan telah sesuai dengan kurikulum
2013. Pada aspek sikap diterapkan melalui tehnik pengambilan nilai
observasi. Penilaian dilakukan terkait dengan sikap peserta didik dalam
mengikuti kegiatan pembelgaran. Penilaian ini meliputi kedisiplinan dan
ketertiban dalam pembelgaran. Pada aspek pengetahuan guru melakukan

penilaian dengan cara tes tertulis pada akhir materi, pengambilan nilai jika

65
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terdapat peserta didik yang nilainya kurang dari kkm maka guru
mengadakan remidial. Pada aspek keterampilan diterapkan melalui
penilaian praktik ketika menyampaikan hasil diskusinya didepan teman-
temannya.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka sebagal saran yang dapat
disampaikan oleh peniliti sebagai berikut:

1. Kepala sekolah memperhatikan dan mengontrol aktivitas proses kegiatan
belajar mengajar.

2. Bagi peserta didik diharapkan untuk menumbuhkan kesadaran diri bahwa
peserta didik adalah subjek belgar bukan objek belgjar, dan diharapkan
untuk lebih berpartisipas secara aktif dalam proses pembelgaran
berlangsung.

3. Mengadakan pertemuan para wai murid siswa sehingga menjalin
komunikasi yang baik. Disamping itu, untuk menjelaskan perkembangan

siswa serta kerjasama untuk perkembangan siswa yang lebih baik lagi.
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Fukuhas : Tarbivah dan Imu Kegurian
Institusi : IAIN Jember

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “bmplementasi
Strategy Pembelajaran Aktif Model Anikulasi pada Mata Pelajaran Fikih Kelas
VI di Madrasah Tsanawivah Negeri 8 Banyuwangs™ merupakan hasil penelitian
dan karva saya sendirs, kecual pada bagian-bagian vang dirujuk sumbemya.

Demikian pernyataan keashian wlisan skrips: im, dibuat dengan sebenar-

bendrnya.

Jember, 1 Juli 2021

ey

Devy Luthfivah
NIM. T20161038
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MATRIK PENELITIAN

JUDUL VARIABEL SUB INDIKATOR SUMBER DATA METODE PENELITIAN | FOKUS
VARIABEL PENELITIAN
Implementasi |1. Strategi a. Strategi 1) pengalaman | 1. Informan 1. Pendekatan penelitian L. Bagaimana
Strategi Pembel gjaran Pembelgara | 2) interaksi a. Kepaa kualitatif Strategi
Pembel gjaran Aktif Model n Aktif 3) komunikasi Sekolah 2. Jenispenelitian Pembelgjaran
Aktif Model Artikulasi 4) refleks b. Guru penelitian lapangan Aktif Model
. . pada Mata C. Pesertadidik (Field Research). Artikulasi pada
Artikulas Pelgjaran b. Model 1) langkah- 3. Metode pengumpulan Mata  Pelgaran
pada Mata Fikih Kelas Artikulasi langkah 2. Dokumentasi data. FikihKelasVIII ?
Pelgjaran VIl mode 3. Kepustakaan a. Observas
Fikih Kelas artikulasi b. Wawancara 2. Bagamana
VI di c. Dokumentasi Evaluas
Madrasah c. Pelgaran 1) pengertian 4. Anaisisdata Pembelgjaran
Tsanawiyah Figih 2) tujuan kualitatif dengan Aktif Model
_ 2. Evauas 3) ruang model Miles, Artikulas pada
Negeri8 Pembelgjaran lingkup Huberman dan Mata  Pelgjaran
Banyuwang Aktif Model Sadana. Fikih Kelas V111 ?
Tahun Artikulasi a. Evauas 1) sikap a. Kondensas Data
Pelgjaran pada Mata Pembelgjara | 2) pengetahuan b. Penygian data
2020/2021 Pelgjaran n 3) keterampilan c. Penarikan
Fikih Kelas kesimpulan dan
\All Verifikas




Lampiran 3

PEDOMAN PENELITIAN

A. Wawancara dengan Kepala Sekolah MTs Negeri 8 Banyuwangi

1
2.
3.

Bagaimana sejarah berdirinyaMTs Negeri 8 Banyuwangi?
Apasgjavisi dan misi MTs Negeri 8 Banyuwangi?
Apasarana dan prasarana yang tersedia?

B. Wawancaradengan Guru Fikih MTs Negeri 8 Banyuwangi

1

Bagai mana pel aksanaan evaluasi pada mata pelgjaran Fikih di MTs
Negeri 8 Banyuwangi?

Apakah pembel gjaran yang digunakan sudah mencapai keberhasilan?
Apasgjafaktor pendukung dan penghambat saat penggunaan metode
artikulasi?

Apakah ada metode lain yang digunakan dalam menyampaikan materi
Fikih?

C. Wawancara dengan Peserta Didik MTs Negeri 8 Banyuwangi

1

2.

Bagai mana pendapat kalian tentang penggunaan model artikulasi pada
mata pelgjaran Fikih?

Bagaimana proses pembel gjaran Fikih sebelum menggunakan model
artikulasi?

D. Pedoman Observas

1
2.

Mengamati fasilitas sarana dan prasarana
Mengamati proses pembelgaran Fikih MTs Negeri 8 Banyuwangi

E. Pedoman Dokumentasi

s owdDPE

Sejarah berdirinya M Ts Negeri 8 Banyuwangi
Profil MTs Negeri 8 Banyuwangi

Visi dan Misi MTs Negeri 8 Banyuwangi
Data siswa MTs Negeri 8 Banyuwangi

Foto kegiatan pembelgaran
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Lampiran 5

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JI. Metaram Mo.1 Manghi, Telp. (0331) 487550 Fax. (0331) 472005, Kode Pos @ 68136
IAIN JEMBER Website | www hittp ik sainjemberacid e-mall | [arhivah pinember@agmail com

Nomor : B. 0963/In.20/3.a/PP.00.9/12/2020 18 Desamber 2020
Sifat : Biasa

Lampiran : -

Hal . Permohonan ljin Penelitian

¥th. Kepala Madrasah tsanawiyah negen 8 banyuwangi
Jalan jember no 18 A genteng 68465, kab. Banyuwangi
Assalamualaikum Wr Wb,

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

Mama . Dewy luthfiyah

MM . T20161038

Semester S ) 4

Prodi . PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai Implementasi strategi pembelajaran
aktif model artikulasi pada mata pelajaran fikih kelas VIl di madrasah tsanawiyah
negeri 8 banyuwangi tahun pelajaran 2020/2021 selama 30 ( tiga puluh ) har di
lingkungan lembaga wewenang Bapak/lbu Drs. H. Imam Syafi'i, M.Pd.L.

Adapun pihak-pihak yang dituju adalah sebagai berikut:

1. Kepala sekolah
2. Guru mata pelajaran fikih
3. Peserta didik
Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr Wh.

Jember, 18 Desember 2020




Lampiran 6

' HEN EEERD e

digilib.iain-jember.ac.1d digilib.1ain-jember.ac.1d digilib.1ain-jember.ac.id digilib.1ain-jember.ac.id




Lampiran 7

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sckolah : MTs Negeri 8 Banyuwangi
Mata Pelajaran : Fikih
Kelas/Semester : VI Genap
Materi Pokok : Sedekah, Hibah, dan Hadiah

Tahun Pelajaran 1 2018/2019

A. Kompetensi Inti:

Kl 1: Menghargai dan menghayati ajaran agama Islam yang dianutnya.

K12: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi,
golong royong,), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan

lingkungan sosial dan alam sekitamya.

Kl3:

kejadian yang tampak mata.
Kl4:
merangkai,memodifikasi

Men!nhgmi dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait fenomena atau

Mengolah, menyaji dan menalar dalom ranah konkret (menggunakan, mengurai,
dan membuat) dan ranah absirak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan

sumber lain menunit sudut pandang teori yang kuat.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kom petensi

1.1 Menghargai perintah bersedekah,

hibah dan membenkan hadiah
2.1 Membiasakan  bersedekah, hibah
dan memberi hadiah
3.1 Memahami  ketentuan  sedekah, | 3.1.1 Melaksanakan tata cara sedekah, hibah
hibah dan hadiah dan hadiah berdasarkan syanat [slam
3.1.2 Menjelaskan ketentuan sedekah, hibah
dan hadiah
3.1.3 Menerangkan tata cara sedekah, hibah
dan hadiah

3.1.4 Menunjukkan contoh sedekah, hibah dan
hadiah

4.1 Mensimulasikan tata cara sedekah,

Tubah dan hadiah

41,1 Mempraktikkan sedekah, hbah dan hadiah
dalam kehidupan sehari- hari

C. Tujuan Pembekajaran :

hoks b e

. Materi Pembelajaran

1. Sedckah ialah pemberian sesuatu kepada seseorang yang membutuhkan, semata-mata hanya

mengharap ridha Allah swt.

Melaksanakan tata cara sadekah, hibah dan hadiah berdasarkan syariat Islam
Menjelaskan ketentuan sedekah, hibah dan hadiah

Menerangkan tata cara sedekah, hibah dan hadiah

Menunjukkan contoh sedekah, hibah dan hadiah

Mempraktikkan sedekah, hibah dan hadiah dalam kehidupan sehari- hari
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2. Rukun sedckah ada 4 yaitu: orang yang memberi, orang yang diberi, ijab dan gobul sera
benda pemberian.

3. Menurut bahasa hibah artinya pemberian. Sedangkan menurut istilah hibah ialah pemberian
sesuatu kepada seseorang secara cuma-cuma, tanpa mengharapkan apa-apa.

4. Hukum asal hibah adalah mubah (bolch). Tetapi berdasarkan kondisi dan peran si pemberi
dan si penerima hibah bisa menjadi wajib, haram dan makruh.

5. Hadiah adalah pemberian sesuatu kepada sescorang dengan maksud untuk memuliakan atau
membenkan penghargaan, Rasulullah SAW menganjurkan kepada umainya agar saling
memberkan hadiah, karena yang demikian itu dapat menumbuhkan kecintaan dan saling
menghormati antara sesama,

6. Hikmah dan manfaat shadagah,hibah dan hadiah, antara lain sebagai berikut:

Menumbuhkan rasa kasih sayang sesama umat manusia

Menjadikan harta benda menjadi berlipat

Terjauh dari murka Allah swt

Terjauh dari siksa neraka

Terjauh dari berbagai macam bencana

Didoakan oleh malaikat setiap hari

Dapat membantu meringankan beban orang lain

Sebagai obat penyakit

Memperoleh pahala yang mengalir terus

Menghapus kesalahan

rreEmmmn e o

E. Metode Pembelajaran
1. Pendekatan : Scientific Learning
2. Model Pembelajaran : Direct Instruction (pembelajaran langsung)
3. Metode : Artikulasi (membuat atau mencari pasangan untuk mengetahui daya
serap peseria didik)

F. Sumber Belajar
1. Buku ajar siswa Fikih kelas VIII

G. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegatan Pendahuluan

a. Guru mengucapkan salam
b. Guru mengkondisikan peserta didik dan memimpin doa untuk membuka pelajaran
¢. Menyapa kondisi kelas dan mengkomunikasikan tentang kehadiran peserta didik
d. Guru mereview pelajaran minggu lalu
e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

2. Kegiatan Int
a. Guru menjelaskan materi pelajaran
b. Untuk mengecek daya serap siswa, guru membentuk kelompok berpasangan dua orang
¢. Guru meminta masing-masing pasangan melakukan tanya jawab mengenai materi yang

baru disampaikan guru sambil membuat catatan-catatan kecil

d. Siswa bergantian menyampaikan hasil wawancaranya

3. Penutup
8 Guru mengulangi/menjelaskan kembali materi yang belum dipahami siswa
b. Guru memberikan kesimpulan dari materi yang disampaikan
&, Guru memberitahu materi yang akan disampaikan pada pertemuan selarjutnya
d. Bersama-sama menutup pelajaran dengan berdoa



H. Penilaian

1. Sikap
a. Teknik Penilaian
b, Bentuk Instrumen
¢, Instrumen

2. Pengetahuan
a. Teknik Penilaian
b, Bentuk Instrumen
¢. Instrumen

3. Keterampilan
a, Teknik Penilaian
b. Bentwk Instrumen
€. Instrumen
lentang
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: Observasi
¢ Lembar Observasi
: Lampiran

: Tes Terulis
: Uraian
: Lampiran

: Performance Prakiik
: Lembar Observasi
: Mempraktikkan kemampuan berdiskusi sesuai perannya

Sedekah, Hibah dan Hadiah

Banyuwangi, 27 Juli 2018

Mengetahisi, Guru Mata Pelajaran Fikih
’;’_____‘:K:EPH]I Sekolzh
B Syafi'i, M.Pd.1 J S.Ap

NP 196808171999031002 NIP, 19650520201411 u7l
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‘Agama Islam di MTs Negeri Genteng Banyuwangi
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DOKUMENTASI FOTO PENELITIAN

Pembel gjaran menggunakan model Artikulasi



-
Wawancara dengan peserta didik kelas V111
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Wawancara dengan Kepala Sekolah MTs Negeri 8 Banyuwangi
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Lampiran 10
BIODATA PENULIS

Nama : Devy Luthfiyah
NIM : T20161038
Tempat, tanggal lahir : Banyuwangi, 22 Desember 1997
Alamat : Dusun Curah Ketangi, Desa Setail, RT
0L/RW 02, kec. Genteng, Kab. Banyuwangi
E-mail : deviluthfiyah22@gmail.com
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Jurusan/Prodi : Pendidikan Islam/Pendidikan Agama lslam
Riwayat Pendidikan

1. TK : TK Dharma Wanita

2. Sekolah Dasar : SDN 5 Setall
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4. SMA : MAN Genteng
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